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SAKBUTAN DIREKTUR JEMDRAL KEBUDAYAAN 

DEPARTEKEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Sa ya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku 
hasil kegiatan penelitian Proyek Invent:arisasi dan Pe•binaan 
Nilai-Nilai Budaya. dalam rangka menggali dan mengungkapkan 
kh as ana h budaya luhur bangsa. 

Wa laupun usaha t ni masih merupaka n a wal dan memerluka n 
pe ny empurnaan lebih lanjut. namun dapat d i paka i sebagai ba ­
han ba c aan serta ~ahan penelitian l eb i h lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini ma syarakat 
Indones ia yang te rdiri dari berbagai s uku dapat saling mema ­
ham i kehudayaan- kebudayaan yang ad a da n berkembang d i tiap­
ti ap daerdh. Dengan demikia n aka n dapa t memperlua s ca krawala 
uu rL1yi:1 bangsd yang mel a nd asi kesa tuan da n pers at uan bangsa. 

1\khi rnya saya menguca t-~ka n te r ima kas ih kepada semua 
pL ha k ya ng te l a il mem0antu kegiatan pr oyek ini. 
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f.ATA :>AnJSUTJ\111 

KEPALA BALAI KA.JIAN SEJARAH DAN NILAI TRADISIONAL 

Sa lah savu program Proyek Inven~arisas~ Pembinaan Ni lai-Nilai 
Budaya Riau ~ahun anggaran 1991/1992 adalah perbany6ka n nas­
kah hasil perekaman kebudayaan daerah berupa perceuakan dan 
penyebar luasan hasil-hasil peneliuia n aDau perekama n kebuda­
yaan daerah vahun sebelumnya. 

Ba la i Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Ta njung Pi nang 
ya ng merupakan vemp3C pusa~ kegiavan ProyPk InvPn~arisasi dan 
Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Ria u oahun a nggara n 1991/ 199 2 
yang m~ngkoor dinir kegiauan Bagian-Bagian Proyek di 5 Prnpin­
si yai tlu Propinsi Aceh , Sumatlera Utlara, Sumat1era Bar a tl, .l ambi 
dan Riau, menyambu~ dengan gembir a dan bangga atla s k PpPr raya­
an yang diberikan oleh Di rektloratl Se ja rah dan Nilai Tradisio­
na l dalam tlahun anggarAn 1991 / 199 2 ini unuuk mPlakuk an kPgia­
~a n perbanyakan naskah hasil pPnelj u ian dar i daPr ah-rlaPrah 
ue rs ebuc yang berupa 
l. POLA PF.NGASUHAN ANAK S i~CARA TRAD IS lONAL Dl KI<: LlJR. /\11/\N MOKO 

DAE RAH RlAU. 
2. PE NGOBATAN TRADlSlONAL PADA MAS YARAKAT PI·:DI~SAAN 1\M:RAH 

RlALI. 

MP La lui pPnPr bitlan naskah-naskah h a s1l pPnP ] itJUin kPbud,,ya;,n 
s~>pPrUi ini, maka kekayaan buday a da n ur ad isi m;;syar aka tJ Ri<JII 
al:<an tkutJ rnPmbPnCuk dan m~>mpPrka ya kh a sana il budilva Dllsanuar<>. 

OlPil s ebab itlu upaya tJers~>butJ per l u IJPrus dil:<embangkon k<-~rerlc> 

peny~>ba rl uasa n hasil w•nel itlian i ni d Lh ara pk an a ka 11 m<->nr~mbalt 

penghayatJan ya ng mendalam tJPrhada p nilai-niJ "t buday, vall)', 
hidup da n bPrkembang di berbagai suku Go ng sa l nd nnPsia. hP­

hingga ak an mPmpertlebal kPpribact tr~n bangsa dPmi UP rwu 1udny~ 
pPrsilU uan da n k~>sacuan bangsa. 

Akllirnyc., saya mengucapkan CPrima l:<a :::. Lh kt>p<~da S dr. ~ug]TI<>. HA 

sPbagai Pimpro IPNB Riau tlahun anggaran L091/L992 di'ln kPpada 
SPmua pihak yang Celah mernbancu dali'l(ll pPnyPlPsaian I:<PglaD<>n 
ini sehingga hasil penerbican nas kah penPlitJian / perPka ma n kP­
buda yaan daPrah ini dapatJ sampai kP tlangan pPmbac a atJau ma ­
sya rakat:J. 

Tanjung Pinang, 02 De sembPr 1~92 

Kepala Balat Kaji a n 

~~ 
Drs. M. Nus yi rwa n 

NIP. 470016 9 13 



KATA PEHiANI'AR 

Dengan Rakhmat Allah Yang Maha Esa, Tim lnven tarisasi 
da n Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Riau tahun 1990/199 1 telah­
da pat menyelesaikan penulisan sebuah naskah yang berhubungan 
de ngan pengobatan tradisional tepat pada wak tu nya , de ngan 
judul " PENGOBATAN TRADISIONAL PADA MASYARAKAT PE DESMN 
DAERAH RIAU ". 

Penulisan naskah ini dilaks a nakan ses ua i dengan isi 
Surat Per janjian Kerja Nomor : 40 / IPNB/VI/90 tanggal 20 J uni 
1990, antara Pemimpin Proyek Inventa risasi dan Pembinaan 
Ni l ai-Nilai Budaya Riau dengan ketua Tim Pelaksanaan Perekam 
an / Penganalisaan Kebudayaan Daerah "Pengobatan Tradisio na l 
Daerah Riau", yang bertindak unt uk dan atas nama Tim 
Inve ntarisasi dan Pembinaan Nilai - Ni lai burlaya Dae ra h Ri a u. 

Dapat dimaklumi bahwa dalam me la kuka n penelit i an dan 
pe nyelesaian penyusunan naskah ini ditemui berbagai r inta ng­
an dan hambatan, namun berkat ke uleta n dan keteku nan tim 
penelit i serta bantuan yang tidak te rnilai dari be rbaga i 
piha k, kegiatan ini dapat membuahkan hasil sesuai d engan 
rencana yang sudah digariskan. 

Kepada pihak-pihak yang te l ah memberikan bimbin gan, 
bantuan dan berbagai fasilitas sehingga penelit ia n ini dapat 
berjala n dengan lancar, terutama d ikalangan pejabat 
Pemerintahan daerah dan jajaran Kant o r Wilayah De pa rt e men 
Pe ndidikan dan Kebudayaan mulai dari t ingkat I sampa i ke t ing 
ka t kecamatan, pada kesempatan in i d ihaturkan te rima kasih 
yang sedalam-dalamnya. Khusus kepada kepala-kepala desa di 
ne ge ri Pangean kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Indragiri 
Hulu beserta staf dan pemuka masyaraka t yang terdir i dari 
tokoh agama, adat, cerdik pandai, para dukun dan par a anggo ­
ta masyarakat lainnya yang telah ikut berpartisipas i aktif 
serta memberikan peluang yang seluas-luasnya dalam mensukses 
ka n penelitian ini, pada tempatnyalah kami haturkan penghar­
gaan dan terima kasih yang setinggi-tingginya . 

Selanjutnya kami haturkan pula terima kasih yang sebe­
sa r-besarnya kepada,Drs. Noer Muhammad, Drs. Sufahmi Syarif, 
Drs. M. Nusyirwan, Drs. Refisrul, Dra. Rukmini, yang dengan 
ke sungguhan, ketekunan, dan keuletan serta bantuan tenaga 
da n pikiran telah dapat menyusun laporan penelitia n dalam 
be nt uk naskah ini. 
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Akhirnya kami sampaikan penghargaan dan terima kasih 
yan g setinggi-tingginya kepada proyek Inventarisasi Pembina­
an Ni lai-nilai Budaya (pusat), Direktorat Jenderal Kebudaya­
an Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Jaka rta, yang telah memberikan kepercayaan dan bantuan, baik 
moril maupun materil sehingga kegiatan ini dapat diselengga­
raka n di negeri Pangean Kecamat~n Kuantan Hilir Kabupaten 
t nd r a g i r i. H u 1 u . 

Mudah-mudahan penelitian ini aka n bermanfaat k iranya 
da lam rangka memenuhi kebutuhan penyediaan data dan informa­
si kebudayaan untuk keperluan kebijaksanaan kebudayaan, pe­
ne litian dan ilmu pengetahuan. 

Tanjung Pinang, Feb r ua r i. 1 9 9 I 

Pe mimpi n Proyek 
IPNB Ri au , 
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1.1 Kasalah 

BAB l 

PENDAHULUAN 

Sej ara h perkembangan kehid u pa n manusia di per mukaa n 
b'lmi menun j ukkan, bahwa manusia se j ak l ahir sa mpai akhi r ha­
yatnya tidak dapat melepaskan dir i da ri pengar uh a lam ling­
kungan nya. Mulai dari udara yang d i h ir up , air ya ng d i mi num, 
baha n pangan yang dimakan sampai k epa da tempat ber lindung 
dar i c uaca buruk dan binatang liar , d i per o leh manusi a da r i 
alam. Aga r dapat menggunakan dan me ma n faatkan alam un t uk ke ­
langs unga n hidupnya, manusia secar a b e rans ur-ansur me ngenal 
berba gai unsur yang ada di alam in i , s ehingga rlapa t me njamin 
kebu tuha n hidupnya. 

Lingkungan alam menjadikan ma nus i a sebagai makhluk 
yang mampu melahirkan suatu karya , r a sa dan ci pta. Dengan 
demikian manusia adalah makhluk ya ng ber keb udayaan. Sebagai 
makhl uk yang berkebudayaan manusi a adal ah be nda fis is atau 
ma !:e ria d i samping adanya benda non materia yait u "-roh". 
Oleh ka rena itu dipihak lain manus i a adal a h makhluk y a ng ro­
hani . Dari segi materia, kesamaan manusia dengan c iptaan 
Tuhan yang lain adalah manusia terke na batas ruang, waktu 
da n jumlah. Sehubungan dengan itu, maka didalam diri manusia 
t erdapat proses-proses kemiawi dan ge j ala-gejala psiki s se­
per t i rasa sakit, rasa senang, rasa lapar dan lainnya. Secd­
r a kodrati manusia adalah makhluk individu dan makhl uk so­
sia l yang berbudaya. 

Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar b a gi ma­
nus i a dan masyarakat. Akibatnya dalam kehidupan sehari-hari 
orang begitu sering membicarakan masalah kebudayaan. 

l 



sebab orang tak mungkin tidak berurusan dengan hasil-hasil 
kebudayaan. Pengertian kebudayaan meliputi bidang yang luas­
nya seolah-olah tidak memiliki batas, sehingga sukar untuk 
meqdapatkan pembatasan pengertian yang tegas. Akan tetapi pe 
nekanan tulisan ini adalah tentang hal-hal yang bersangkutan 
dengan budi atau akal, dan dengan demikian kebudayaan merupa 
kan suatu pola perilaku yang normatif, yaitu mencakup segala 
cara berfikir, merasakan dan bertindak. 

Mengacu pacta uraian diatas, bahwa kebudayaan mencakup 
segala car a berfikir, merasakan dan bertindak, maka sehu­
bungan dengan itu dikenal adanya masyarakat yang peradaban­
nya ma~ ih dalam tingkat sederhana dan sebaliknya. Peradaban 
sebagai pengetahuan yang dimiliki oleh suatu masyarakat, di­
an taranya adalah pengetahuan yang berkenaan dengan usaha 
menghindari dan menyembuhka n suatu penyakit secara tradisi­
onal . 

Sakit secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu ke 
adaa n yang tidak seimbang, baik terhadap diri sendiri maupun 
lingkungannya. Berdasarkan keadaan tersebut, maka bila sese­
ora ng tidak dapat menjaga keseimbangan diri dan lingkungan­
nya, atau organisme tubuhnya tidak berfungsi sebagaimana 
layaknya, o rang tersebut dikatakan sakit. Foster dan Ander­
son (1986) menyebutkan bahwa ketidakseimbangan itu disebab­
kan oleh dua faktor, yaitu faktor fisi k dan Non fisik. Fak­
tor tisik yang dimaksud adalah gejala-gejala alam seperti : 
angin, ~embab, panas, dingin, dan hujan. Sedangkan yang di­
maksud dengan faktor non fisik adalah makh~uk-makhtuk hatus 
dan kekuatan gaib seperti dewa, roh, setan, dan benda-benda 
sakti me~a~ui seorang yang mampu meng1msai dan mengendatikan 
nya. 

t 
· Kedua faktor tersebut diatas, sistem pengobatannyapun 

berbeda, dan sama·-sama diperlukan oleh masyarakat, baik yang 
berada di perkotaan maupun di pedesaan, walaupun coraknya 
berbeda. Masyarakat pedesaan umumnya jika sakit akan meminta 
bantuan kepada pengobat tradisional. Jika si pengobat tradi­
sional itu tidak mampu menyembuhkannya, baru mereka pergi ke 
pengobatan modern. Sebaliknya bagi masyarakat perkotaan umum 
nya, jika sakit akan pergi ke pengobat modern. Bila tidak 
sembuh atau menurut dokter tidak sakit, padahal orang yang 
bersangkutan merasa sakit, maka orang tersebut akan pergi ke 
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pengo batan tradisional. 

Ura i an diatas menunjukkan bahwa walaupun pengobatan 
mode r n t elah kita kenal, namun pengobatan tradisional masih 
ber f u ngsi pada masyarakat kota maupun masyarakat pedesaan. 
Meng i ngat pelaksanaan pengobatan tradisional ini lebih ba ­
nyak dilakukan oleh masyarakat desa, maka penelitian i.ni mem 
baha s pengobat an tradisional yang d i lakukan oleh masyarakat 
des a di wi laya h Negeri Pangean Kecamat a n Kuantan Hilir Kabu ­
pat en Da erah Tingkat II Indragiri Hulu . 

Pangean adalah salah satu wi l aya h pedesaan yang di­
sebu t negeri. Neger i merupakan daera h perkampungan penduduk 
yang m~mil iki hak ulayat, dan terdir i a tas banyak des a atau 
perm ukima n. Negeri Pangea n yang t erbe lah dua oleh batang 
Kua nt a n, memil iki pol a permukiman ya ng memanjang disepanjang 
kir i kanan batang Kuantan. Penduduk Pa ngean seba gian besar 
ad al a h pe t an i , k e adaan ini terliha t da r i lah an pe rta niannya 
yan g ber ada disepa njang kir i kanan sunga i (bata ng) Kuantan 
tidak Ja uh da ri permukimannya. 

Apab i l a dilihaL leLak nege r i Pa ngean d a r i pus a t ke ­
c ama t a nnya yaitu kota Baserah, hanya b e rjara k lebih k ur a ng 9 
kil omete r, dan neger i Pangean se nd i r ipu n t e lah me mil iki se ­
bua h pas ar mingg uan dengan hari pekanny a setiap har i J um'a t . 
Be r ba gai f a silit~ s t e lah pul a ada d i pa sar Pangea n s e per t i 
Puske s mas Pe mbantu. Me lihat hal itu, maka dimungkinkanlah 
bag i penduduk Pange an untuk dapat be r o bat secara moder n ke 
Puske smas Pembantu tersebut. Apa y ang terjadi di Pangean, 
ter nyata sebaliknya kar e na penduduk Pa ngean lebih cendrung 
unt uk me ny embuhka n sua tu penyakit ke pe ngoba tan tradis io nal. 
Kar e na mas ih berlakuny a c a ra pengo ba t an tradi s ional dalam 
penye mbuha n penyakit di Pangean, ma ka ter jadi suatu k esen­
janga n. Disatu pihak pemerintah meny ediakan fasi li tas kese­
hata n ya ng bersifat modern, namun d i la i n pihak penduduk Pa­
ngea n merasakan bahwa berobat secara t radisiona l akan lebih 
ampuh bila dibandingkan dengan berobat ke Puskesmas. 

Dari ura ian diatas, timbul pertanyaan yang per l u ada 
jawa bannya, ya itu apa yang melatar belakangi masih ber peran­
nya c ara pengo batan tradisional di Pangean ? Padahal pengo­
batao modern telah mereka kenal melal ui Puskesmas Pembant u 
di pasar Pangean . 
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1.2 Tujuan 

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan, maka peneliti­
an ini bertujuan untuk dapat mengetahui apa latar belakang 
masih berlakunya pengobatan tradisional, dan bagaimana sis­
tern pengobatan ini dilaksanakan oleh masyarakat negeri Pa­
ngean. 

Sehubungan dengan tujuan penelitian tersebut, peroleh­
an data dan informasi tentang pengobatan tradisional di Pa­
ngean ini, diharapkan dapat me mberikan manfaat yang besar 
dalam rangka penentuan kebijakan pembinaan dan pengembangan 
kesehatan masyarakat. Keadaan ini sekaligus merupakan usaha 
dalam melestarikan nilai-nilai budaya bangsa umumnya dan di 
Propinsi Riau khususnya. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang l ingkup operas i onal he rtitik tolak dari penger­
t ian pengobatan tradis ional. Obat merupakan sesuatu yang d i­
pakai untuk menyembuhkan penyakit, sedangkan pengobatan ada­
lah perbuatan Ceara). Tradisi artinya segala sesuatu sepe r ti 
ada t, kepercayaan, kebiasaan, ajaran yang turun temurun dari 
nenek moyang. Sehingga tradisiona l mengandung arti ses uatu 
kebiasaan yang bersifat turun temur un, ( Poe rwadarminta, 1976 
:1088). 

Mengacu pada pengertian yang dikemukakan diatas, mak a 
pengoba tan tradisional adalah suatu pros~s penyembuhan de­
ngan cara atau perbuat~n yang bersifa t kepercayaa n yang 
turun temurun yang berbeda dengan ilmu kedokteran. Mengingat 
pengobatan merupakan suatu proses, belum l agi pengetahuan 
tentang sakit •asyarakat seri ng kali b erbeda, maka yang men­
jadi ruang lingkup (materi) dalam penelitian ini adalah : 
konsep sakit dan ciri-cirinya, jenis-jenis penyakit dan per­
syaratannya, dan lain sebagainya yang berkenan dengan sistem 
pengobatan tradisional, termasuk mengapa pengobatan tradi­
sional tetap berfungsi dalam masyarakat. 
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Sebenarnya sistem pengobatan t radisional i ni t e rda pat 
s ecar a merata di kalangan masyar a ka t Riau, te ta pi negeri 
Pa ngean memiliki keunikan yang khas b il a dibandingkan dengan 
ne geri-negeri lainnya di Riau. Oleh karena itu nege ri Pa­
nge an dijadikan sebagai obyek peneli t i an karena mudah dij a ng 
k au dari ibukota Propinsi Riau (Pekanbaru). 

1 . 4 Pertanggungjawaban Peneliti an 

Guna mendapatkan da ta yang d i pe rl uka n dal am r angka pe­
nul isan aspek "Pe ngoba tan Tradis ional di Negeri Pa ngean" 
rt ilaksanakan 4 tahapan kegiatan. Ta ha pa n te rseb ut me l i pu ti : 

l . 4. l Tah ap Persia pan 

Pact a tahap pers i apan in i , d il akukan dua kegiat a n yang 
menya ngku t pe rsiapan teknis dan persiapan a dmini s tras i . Se gi 
pe r siapan teknis dibentuk team pene li ti dan penuli s y a ng t er 
d ir i dari seorang ketua, seorang sekretaris da n 3 orang 
ang go ta. 

Team ini bertuga s sebagai pe ne l it i ata u peng umpul data 
ba ik lapangan maupun data kepustakaan , pengo lah data da n pem 
buat laporan hasil penelitian. Berb ar e ngan dengan h a l te r ­
sebut ditetapkan pula daerah sampe l adal ah negeri Pangean 
Ke camatan Kuantan Hilir Kabupaten I ndr a gir i Hul u . 

Al asan pemilihan desa atau l o ka si ini disebabka n ang­
gota masyarakatnya berdasarkan peninja uan yang dil a kukan, 
seca r a relatif masih banyak memanfaatkan atau me mprak tekkan 
pengobatan tradisional. Selanjutnya untuk turun ke l a pangan 
telah disusun dan disiapkan instrumen peneli tian berupa 
daf t ar pertanyaan, daftar observasi dan kuesioner ser t a per­
lengkapan penelitian lainnya seperti : tustel, tape r ecord~r 

da n k~perluan tulis menulis. Kesemuanya ini digu naka n un t uk 
men j aring data yang diperlukan. 

Untuk kelancaran kegiatan peneli t ian di lapangan, s e ­
cara administrasi telah pula disiank~n surat izin dar i Peme ­
rint ah Daerah Tingkat I Riau yang diteruskan ke Pemerintah 
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Tingkat II, dalam hal ini Kabupaten Indragiri Hulu, karena 
penelitian dilaksanakan di wilayah tingkat II ini yaitu di 
Negeri Pangean, Kecamatan Kuantan Hilir. Kepada para pene­
liti diserahkan pula surat-surat tugas. 

Sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian, ditetap 
kan pula jadwal kegiatan sebagai berikut 

No. : 

4 

5 

6 

Kegia tan 

Penentuan lokasi dan 
pembentukan Team Pe­
ne liti 
Pembuatan i nstrumen 
pene litian dan pene­
litian perpustakaan 
s e r t a peri z ina n 
Pengumpulan data la­
pangan dan pengolahan 
data 
Penulisan laporan 
Evaluasi dan perbaikan 
naskah 
Penyerahan naskah 

1990 :1991 : 
:----------------------: Ket. 
:6:7:8:9:10:11:12:1:2:3: 

·--------· . . 

... -· .... . . . . . . . . 
~ == = ========================================s===========:2== 

1. 4.2 Tahap Pengumpulan Data 

Di dalam juklak dijelaskan bahwa pendekatan yang di­
gunakan dalam penel i tian adalah bersifat kualitatif. Karena 
i tu teknik atau metode yang diterapkan adalah melaksanakan 
wa wancara yang mendalam dan observasi serta penelitian per­
pustakaan. 

Pengumpulan data kepustakaan mutlak dilakuk an karena 
disamping sebagai acuan sebelum terjun kelapangan, juga amat 
diperlukan sebagai bahan untuk melengkapi data lapangan . 
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Pe neliti an kepustakaan antara lain di a dakan di Perpustakaan 
Depa rt emen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Riau, dan per­
pus takaan-perpustakaan di instansi y ang ada kaitannya dengan 
aspek pe ne litian, seperti perpustakaan Kantor Wi l ayah Depar­
temen Pe ndidikan dan Kesehatan, Dinas Kesehatan, Dinas Per­
tanian Tanaman Obat-obatan dan Kantor S tatistik Riau. 

Pe ngumpul an data lapangan d ilaks anakan dengan meman­
faa tkan metode wawanc ara dan observasi. Ketika menga dakan 
wawanc ara diguna kan instrumen ya ng te l ah disia pkan. Dengan 
bantuan info rmasi kunci yang sudah d ih ubungi pada waktu pen­
ja jakan ata u obs ervasi pendahuluan, pa ra peneli ti me lakukan 
waw ncara dengan para responden. Untuk menghemat wak tu, o b­
ser va si di la kukan pacta wa ktu wawanca r a berlangs ung, kecuali 
dal am beberapa hal yang tidak mu ngkin dilakukan secara ber­
samaan . Dari kedua me tode ini t elah t er kumpul data yang di­
per lukan da l am be nt uk c atatan ata u des kr i psi, ga mbar, foto 
dan rekaman dalam pita kaset. 

De ngan demikiaP tel a h dapat dihimpun data yang d iper ­
luka u, baik me lalui studi kepustak aa n a ta upun st udi lapangan 
(wa wa ncara dan obs ervasi). 

l . 4 . ·l Tahap Pe ngol ahan Dat a 

Dengan tela h terhimpunnya da ta ya ng berkaita n dengan 
pengo batan tradisional ini, maka t eam peneliti s el a n jutnya 
mas uk pada tahap pengo l ahan data. Seyogianyalah para pene­
lit i me mbuat lapo r an hasi l peneli tiannya , baik ha sil stud i 
kepus takaan ma upun studi la pangan d a lam be ntuk lapora n s e­
menta ra. Lapor an ini selaojut nya d itel i ti, diol ah da n diana ­
l isa apa k ah telah memenuhi ketentuan y ang diga r iska n dal am 
ped oman pe rt anyaan; bila terdapat kekurangan, penelit i me­
le ngkapi kembali d ata dan keterangan ya ng diperlukan. 

Pedoman pemrosesan, pengklasifikasian dan peny usunan 
da t a adalah kerangka instrumen penelitian yang berda sarkan 
pacta Kerangka Dasar dan Kerangka Terurai dar i pe nuli s an 
aspek pengobatan tradisional ini. Sedangka n penganalisaannya 
di l a kukan secara kuali t at i f. Dari hasil pengolahan da t a di­
te tapkan data-data dan keterangan-keterangan yang akan d i ­
jadikan dasar penulisan laporan akhi·t' dari aspek, yang Insya 
Allah akan dapat menguraikan dan menggambarkan sistem Peng-
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obatan Tradisional yang terdapat di kalangan masyarakat 
Negeri Pangean. 

l. 4. 4 Tahap Penulisan Lapora.n 

Sistematika penulisan laporan didasa~kan kepada petun­
juk yang disusun oleh Pemimpin P~oyek lnventarisast dan Pem­
binaan Nilai-nilai Budaya Pusat, Di~ekto~at Sejarah Dan 
Nilai Tradisional, Direktorat Jendral Kebudayaan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, yang disampatkan seca~a khusus 
dalam acara pengarahan/penata~an Ketua-ketua Team Pelaksana 
Perekaman/Penganalisaan Kebudayaan Daerah Negeri Pangean. 
Berdasarkan hal tersebut, maka kerangka dasar da~i penulisan 
laporan ini adalah sebagai be~ikut : 

BAB l PENDAHULUAN 
1.1. Masalah 
l. 2. Tuj ua n 
1.3. Ruang Lingku~ 
1.4. Pe~tanggungjawaban 

BAB II GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
2 .1. Seja~ah Pe~mukiman Penduduk di Neger i Pa ngeau 
2 . 2 . Letak, Luas da n Batas Daerah Penelitian 
2.3. Keadaan Fisiog~afi 
2 .3.1 Topografi 
2.3.2 Tanah 
2.3.3 lklim 
2.3.4 Sumber Air 
2.3.5 Penggunaan Lahan 
2.4. Keadaan Sosial, Ekonomi dan Budaya 
2.4.1 Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
2. 4.2 Komposisi Penduduk menurut umur dan jenis 

kelamin 
2.4.3 Keadaan Pendidikan 
2.4.4 Keadaan Ekonomi 
2. 4.5 Adat lstiadat Masya~akat Pangean 

BAB Ill SISTEM PENGOBATAN TRADISIONAL 
3.1. Persepsi Masyarakat Pangean tentang sehat dan 

sakit 
3.2. Ciri-ciri Penyakit dan Penyebabnya 
3.3 . Perigetahuan Masyarakat tentang ramuan t~a­

disional yang berasal dari tanaman . 
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1 .4. Kategori Pengobatan Tra d isional 

BAH LV P~ RANAN DUKUN 
PEDES AAN 

TERHADAP 

BI\K V ANA USA DAN n~SI MP ULAN 

"> . l. r:a ktor l nt er n 
5.2. fakLor ~ xtern 
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BAB II 

GAKBARAM UHUM DAERAH PENELITIAN 

Gambaran umum daerah peneli tian yang dibahas da l am pe ­
neli tian ini meliputi antara lain, sejarah adanya permukiman 
pe nd uduk di negeri Pangean, letak, l uas dan batas dae rah pe­
nel i tia n, keadaan fisiografi, ke adaa n sosial, eko nomi dan 
budaya. 

2.1 Sejarah Penaukiman Penduduk di Negeri Pangea n 

S ul it disebutkan sejak kapan ne geri Pangean 1nuLai di­
hunl, ka r ena belum adanya sumber informasi yan g tertu li s 
baik berbentuk buku, ataupun d alam be ntuk laporan. Namun d e­
rnikian, beberapa informasi menyebu t ka n bahwa t ahun 1147 01-
layah di sepanj ang sungai (batang) Kuanta n dis ebut s ebagai 
dder ah rantau Kuantan (UU Hamidi, 198 2) . Ka ta r antau i dentik 
dP.ngan permukiman ataupun neger i . Pada _ zamannya, wilay ah 
r~ ntau Kuantan berada dibawah kekuasaan dua pembesar , yaitu 
Da tuk Perpatih dan Datuk Ketema nggungan dari Minangkabau. 
Mereka membangun sembi la nbelas ' rantau disepanjang al iran ba­
Lang Kuantan. Da ri sembilan b elas rantau tersebut "Pa ngean" 
merupakan salah satu rant au atau ne ge ri y ang berada dalam 
luhak Empat koto di hilir . Empat k o to di h ilir i tu ada l ah 
Pangean, Baserah, Inuman dan Cerenti. Dewasa ini Pangean dan 
Ba serah be rada da lam satu kecamata n yai tu kecama ta n Kuantan 
Hi l i r. Ra ntau Pd .1ge a n seba ga i sebuah negeri, yai tu tempat 
bermukimnya pe ndud uk Pangean, memiliki pusat negeri y a ng di 
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sebut den&an "Koto". Koto pulalah aebagai penaukiaan awal 
dart aebuah negeri. dan dijadikan pula aebagai puaat ke­
g1atan negeri dalaa hal kegiatan adat dan budaya. 

Sejalan den&an aakin berkeaban&nya j.-l.ah penduduk 
Koto di aebuaqh negeri seperti Pangean, aaka terjadi proses 
peaukiaan di sepanjang batang Kuantan. Peaukiaan yaq ber­
k.eabang d1 sepanjang batan& Kuantan tersebut dinaaakan "Ban­
jar" atau k.aapung. Sejak. tahun 1979 sejualah banjar yang ber 
ada dalaa negeri Pangean ditin&katkan statusnya aenjadi se­
buah desa. Dengan deaikian, wt.layah negeri Pangean saat 1n1 
telah ae•il ik.i. 17 desa yang aenyebar disepanjang batang 
Kuantan dan sepanjang jalan raya. Walaupun negeri t'ange~n 

t.erdiri atas banyak desa. peoduduk yang aendiaai desa-desa 
tersebut tetap d.isebut dengan orang Pansean. Hal ini dapat 
diaengerti karena 17 desa tersebut aerupakan satu kesatuan 
adat dan tradisi yang sa~~a dalaa satu kesatuan hukua hak 
ulayat. 

Berkeabangnya teknologi di bi.dang transportasi sejak 
tabun delapan pulub aenyebabkan terjadinya penyebaran kaa­
pung d .i sepanjan& jalan raya yang aeft&hubuasJtan negeri Pa­
q .ean de.ngan kota-kot.a la.innya di Propinsi IU.au. dan S.-a­
tera Barat. 

Regeri Pangean ter~et.ak dala• wilayah Kecaaatan Kuan­
tan B.il:lr Kabupat.en Daerab tingk.at II lndragi.r1 Kulu dt. pro­
pins! Rl.au •. Secara aat.ronotai.s negerf P·ang.ean terletak di 

0 • 0 • 0 • antara 100 45 Bujur Ti.Jaur dan 0 30 saapai 0 36 Lintang Se 
lat:an. Secara ekoaoai.s letak. neger1 Pangean berada pada ruas 
jlan raya art.eri yang .enghubungkan kota Re-ngat ( lbuk.ota Ka­
bupatea lndra&f,.r1 llul..u} deapn kota Pekanbaru (ibuk.ota Pro­
pins:! Riau}. dan k.ota Padang. d1 Su.atera Barat. Keadaan 1n1 
sanga:t aeapenpruhi. t.1npat: perekoDOIIian aasyaraka.t ne·g,er1 
Pansean. D:lsaaptns itu. bila di.li.hat letak. negeri Pang,ean 
t:erbadap kedud.ukan Baaerah s:ebapi i .bukota Kecaaatan Kuant.an 
tli.ltr ~ yang, aenjadi pusat: peoreko'III(Mlian dan pusat peaerintab-
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an , jaraknya hanya lebih kurang sembil an k1~ometer. Sedang­
kan luas negeri Pangean adalah 252,86 kilometer persegi atau 
25, 286 hektar dan secara administratif neger1 Pangean ber­
bata san dengan : 
a. Desa Situnggal dan desa Sikijang Kecamatan Kuantan Hilir 

pada bagian utaranya. 
b. Desa Kasang Limau Sundai Kecamatan Kuantan Hilir pada 

bagian selatan. 
c. Desa/Kelurahan Pasar Usang Baserah Kecamatan Kuantan 

Hil i r pada bagian timur. 
d. Desa/Kelurahan Beringin Jaya Ke c amatan Kuantan Tenga h 

pada bagian barat. 

2. 3 Keadaan Pisiografi 

Keadaan fisiogra fi yang dikemuka kan dalam t ~l isa n i ni 
ada l a h gambar a n umum tentang lingkunga n f i sikal nege ri Pa­
nge a n . S ub bab ini menekankan pembaha s an mengenai t o po gr af i, 
ta na h , iklim, sumber air dan penggunaa n lahan y ang menjadi 
t ol a k uku r t erhadap kegiatan ekonomi penductuk ctisuatu da erah 

2. 3.1 T o p o g r a f i 

Berdasarkan peta topo gra f i nomor sheet 21 / XX tahun 
194 2 untuk ctaer a h Ta lukkuant an pada s ka la 1: 10 0 .000 t er nya ta 
negeri Pangea n b erada pada ke t in ggi an 25 met e r s ampa i 50 
met e r ct ia t a s pe r mukaa n laut . Loka si t e mpa t tinggal pe nct uct uk ­
nya sebagian besa~ b eracta di se pa n jang bata ng Kuantan. Se ­
cta ngkan lahan pertani a n pact i be rada t idak j auh ctari loka s i 
pe r mukimannya . Lahan pertania n ter s ebut b iasa nya bera cta ct i 
sepa nj ang pinggir bata n g Kua n t an , pada k e tinggi an 25 me t e r 
d i atas permukaan la ut. Seh i n gga pa cta mus i m penghujan , a re a l 
per t anian itu terge nang b anjir ka r ena mel ua pnya air batang 
Kua nt an . 

Pa cta wil aya h keti nggian 50 mete r ctia t as per muka an laut 
mer u pakan ar e a l laha n tega l yang d ita nami d enga n tanaman pe r 
k eb u nan y aitu kar e t . 
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2.3.2 T a n a h 

Daerah tingkat II Indragiri Hulu yang terletak pada 
Pantai Timur Sumatera memiliki topografi relatif datar. Se­
hingga sebagian besar merupakan daerah dataran rendah, ter­
masuk di dalamnya negeri Pangean. 

Jenis tanah di wilayah dataran rendah Indragiri Hulu 
berasal dari bantuan sedimen (endapan) dengan jenis tanahnya 
adalah podsolik merah kuning. Jenis tanah ini memungkinkan 
bagi tanaman komoditi karet dapat tumbuh subur. Oleh karena­
nya, sebagian besar penduduk negeri Pangean merupakan petani 
karet. 

2 .3.3 I k l i m 

lklim dapat mempengar uh i budaya su~tu bangsa sedangkan 
prilaku seseorang akan mencerminka n budayanya. Pembicaraan 
mengenai iklim dalam tulisan ini, hanya membahas keadaan cu­
rah hujan, sebab keadaan ini sangat mempengaruhi kehidupan 
petani karet. Tanaman karet pada keadaan c urah hujan yang 
tinggi tidak dapat berproduksi. Konsekuensinya, kehidupan 
petani karet sangat tergantung pada jumlah hari tanpa hujan 
pada setiap bulannya. 

Keadaan rata-rata curah hujan t ahunan dinegeri Pangean 
diatas 2 . 500 milimeter, dengan rata-rata hujan setiap bulan­
nya diatas 200 milimete r . Apabila dihi tung jumlah hari hujan 
selama setahun, ternyata pada tiap bulannya akan turun hujan 
sel ama lebih kurang sembilan hari. 

2.3 .4 Sumber Air 

Satang Kuantan berasal dar i danau Singkarak di Suma­
tera Barat, mengalir ke pantai. timur Sumatera yang membe l ah 
dua wilayah negeri Pangean . Ba tang Kuantan merupakan salah 
satu dar i empat sunga i b e sar di Propinsi Riau dengan leb~r 

lebih kurang 200 meter. Air batang Kuantan dimanfaatkan oleh 
penduduk yang bermukim disepanjang sungai ini sebagai sumber 
ai r minum , mandi, cuci dan kakus. Fungsi lain juga diperguna 
kan sebagai prasarana transportasi j arak dekat antara desa 
yang satu dengan yang lain~ya dengan menggunakan sarana ang­
kutan perahu. 
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2.3 . 5 Penggunaan Laban 

Negeri Pangean adalah suatu kawasan pedesaan, 
sekto r pertanian menjadi mata pencaharian pokok bagi 
duknya. Oleb karena itu, bentuk penggunaan lahan di 
Pangean sebagian besar adalab laban pertanian. 

dimana 
pendu­
negeri 

Angka relatif yang menunjukkan sektor per tanian me ru­
pakan laban yang terluas di kemukakan dalam tabel beri k ut : 

Tabel l 

: No. : Bentuk Penggunaan Lahan : Perse nta se : 

l. s a w a h 14 % 

2 . Tegal yang ditanami karet 50 % 
3 . Perkarangan I Perkampunga n 10 % 
4 . H u t a n 15 % 
5 . Lain - lain 11 % 

Ju mlah LOO % 

Sumbe r : Peta Penggunaan Tanah BPN Pr op. Ria u t ahun 1987. 

Berdas arkan angka relati f yang di kem ukakan dal a m tabel 
d i a t as, ternyata sebagian besar dari ta na h nege ri Pangean di 
gu naka n untuk lahan tegal yang ditana mi karet. Dengan kenya ­
t aan itu, nampak bahwa sebagian besa r pendud uknya ada l ah pe­
tan i kare t, kendatipun ada pengguna an laha n lainny a . 

J ika diperhat i kan angka r e latif dar i penggunaan l a han 
lainnya , se perti sawah tampak sedikit , ka re na yang me ngolah 
laha n s awah bukan petani k h usus me l a i nkan petani kar e t ya ng 
melaksa nakan pekerjaan di sawah apa b i la tel ah selesai menya­
dap karet . 

Areal h ura n di negeri Pange a n ada sebesar 1 5 %, it upun 
merupakan ka wasan hak ulayat yang d i j a d ikan s eba gai hut an 
l i ndung da n bahan baku per kayua n r umah b a gi pendud uk nege ri 
Pangean . Pengguna an lahan lain-lain ya ng dikemuk aka n pa da 
cabe l s ebes a r 11 %, te rdiri atas l apanga n olahra ga , daerah 
r a wa dan lai nnya. 
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2.4 Keadaan Sosial, Ekona.i dan Budaya 

Selain faktor fisik yang ditunjukan di atas tentunya 
struktur sosial, budaya dan ekonomi akan dapat mempengaruhi 
perilaku suatu bangsa. Pembahasan keadaan sosial, ekonomi 
dan budaya tersebut masing-masing ditekankan pada pokok ba­
hasan : 

a. Jumlah dan kepadatan penduduk, kompotisi penduduk menurut 
umur dan jenis kelamin. 

b. Kegiatan ekonomi 
c . Adat istiadat masyarakat Pangean. 

2.4.1. Jumlah dan Kepadatan Penduduk 

Negeri Pangean pada akhir tahun 1988 berpenduduk se­
banyak 11.221 jiwa terdiri atas 5.104 J~Wa laki-laki dan 
6.117 ji~a perempuan. Perbandingan jumlah penduduk laki-laki 
dan perempuan (sex ratio) adalah 83,44. Berarti setiap 100 
perempuan te rdapat 83 laki-laki. 

Dari jumlah penduduk yang dikemukakan diatas, ternyata 
jumlah kepala keluarganya berjumlah sebanyak 2.396 kepala 
kelua rga . Kalau dihitung rata-rata anggota keluarga tiap ke­
luarga akan terda pat beban ta nggungan sebanyak 4,68 jiwa 
atau dibulatkan menjadi 5 jiwa. 

Melihat j umlah penduduk seperti tersebut diatas, dapat 
diketahui kepadatan penduduk setiap k ilometer persegi apa­
bi la diperbandingk an dengan luas wil a yah negeri Pangean. 
Hasil perbandingan menunj ,Ukkan kepadatan penduduk di negeri 
Pangean adal ah sebesar 44 jiwa s etiap kilometer perseginya . 

2 . 4.2 Komposisi Penduduk menurut Umur dan Jenis Kelamin 

Tinja uan mengenai komposisi penduduk menurut umur dan 
jenis kelamin dapat menentukan tingkat kelahiran (fertili­
tas), usia sekolah, usia tenaga kerja, dan tingkat kematian 
(mortalitas). Apabila angka kelahiran (fertilitas) t inggi, 
dapat mengakibatkan munculnya berbagai aspek sosial da l am ke 
hidupan masyarakat tersebut . 

1 " 



Agar dapat , dlketahui kompotisi penduduk di negeri 
Pangean dikemukakan pada tabel 2 berikut ini : 

Tabel II 
KOMPOSISI PENDUDUK NEGERI PANGEAN MENURUT 

UMUR DAN JENIS KELAMIN TAHUN 1988 

No . Ke l. Umur Jenis Kelami n Jumlah Pendud uk 

(tahun ) :-------- -------- ---: laki-laki + pe rem 
: Laki -l a ki:Perem pua n: puan 

:----------------------------------------------------------
l. 0 5 7 52 903 1. 6 55 
2 . 6 15 l.3 77 1 .501 2 .87 8 
3 . 16 25 1. 12 5 l. 32 0 2. 445 
4. 26 55 1. 286 l. 65 8 2. 944 
5 . 56+ 56 4 73 5 l. 29 9 

J umla h : 5. l 04 : 6 . 11 7 11. 22 1 

Sumbe r : Mono g r afi Desa d i Ne ger i Pange a n tahun 1988 

Be r dasa r kan data d alam tabe l 2, t e r nya t a tingkat ke­
l~h ir~n r e]at if kecil yaltu 1.655 atau 14 ,7 5 pe r se n. Us ia 
s ekolah pada kelompok umur 6 sam pa i 25 tahun r ela ti f tinggi~ 

Seda ngka n usia ke rj a prod ukt if pacta kelomp6k umur 26 sampai 
55 tahun sebesar 26,24 persen yang terdiri dar i laki-laki 
da n perempuan merupakan angka ya ng r elat if kecil. Jumlah 
yang berusia diatas 56 tahun ternyata sangat kec il yaitu 
1.2 99 atau 11,58 persen. 

Jika di perha tikan data yang disajikan dal a m tab el di 
ata s, dapat memberikan suatu gambaran b ah wa kel ompok wanita 
usi a subur pacta usi a 15 sampa i 55 tahun jumlahnya cukup 
bes ar . Namun demikian, tingkat kelahiran ternya ta kecil, 
k arena b erhas ilnya progr am Keluarga Be r e ncana ( KB) . Tetapi 
dil ai n pihak, t i ngkat mo r tal itas pacta us ia dia t as 56 ta h un 
ma s ih menunjukkan an gka yang tinggi , karena hanya sedikit 
penduduk nege r i yang mencapai usia diatas 56 t ahun te rsebut. 
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2.4.3 Keadaan Pendidikan 

Ada korelasi positif antara tingkat pendidikan dengan 
kemajuan suatu daerah atau negeri. Suatu negeri bila pendu­
duknya banyak yang berpendidikan tinggi, maka negeri ter­
sebut akan cepat majunya. Sebaliknya bila terlalu banyak 
yang berpendidikan tinggi di suatu negeri, akan terjadi pe­
lunturan nilai-nilai budaya dari yang tradisional menjadi 
yang tidak tradisional. Jika jumlah penduduknya banyak yang 
berpendidikan hanya pacta tingkat Sekolah Dasar, maka negeri 
tersebut tentunya akan tetap mempertahankan kebiasaan yang 
masih bersifat tradisional. 

Negeri Pangean mempunyai 17 Sekolah Dasar, satu buah 
Sekolah Menengah Tingkat Pertama Negeri, dan sebuah Sekolah 
Agama yaitu Madrasah Tsanawiyah. Dengan jumlah penduduk se­
banyak 11.221 jiwa, ternyata yang sampai pada jenjang pendi­
dikan tinggi baru sebesar 10 %. Mereka yang berpendidikan 
tersebut, tidak lagi berdomisili di negeri Pangean dan seba­
gian besar telah bekerja pacta Instansi Pemerintah di kota­
kota Kabupaten dan kota Propinsi di Pekanbaru. 

Memperhatikan keadaan ini, negeri Pangean sebagian 
besa r dihuni oleh pendud uk yang memiliki pendidikan relatif 
rendah yaitu tingkat Sekolah Dasar. Penduduk yang berusia di 
atas 50 tahun umumnya hanya sempat duduk Sekolah Dasar dan 
tidak tamat. Sedangkan penduduk denga n usia dibawah 50 tahun 
rata-rata tidak sempat duduk d i ti ngkat Sekolah Lanjutan 
Pertama walaupun sudah tamat Sekol a h Dasa r . Namun demikian, 
pendidika n non formal seperti Pe nd idika~ A~am~ di surau­
surau tetap mereka jalankan. Dewa sa inJ , penduduk usia 
sekolah telah mulai berkembang sej a k adanya seko lah menengah 
lanj uta n pertama di negeri Pangean . Melihat kenyata an ~n~. 

maka penduduk pada kelompok usia 25 tahun ke bawah sebagian 
besar (40 %) telah menamatkan pendidikan pacta jenjang lan­
jutan pertama dan sekitar 10 % telah menamatkan sekolah lan­
jutan tingkat atas sepert i SPG atau SMA . 

2.4.4 Ke adaan Ekonomi 

Tingginy~ angka kemat i an (mortalitas) pacta usia diatas 
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56 t ahun di negeri Pangean apakah disebabkan karena banyak­
nya penyakit yang menyerang penduduk pada usia tersebut atau 
ka rena rendahnya tingkat ekonomi. Namun demikian, per l u di­
ka ji bagaimana struktur ekonomi masyarakat (penduduk) Pange­
an . Sedangkan struktur ekonomi yang dimaksud dalam t ulisan 
ini adalah mengenai mata pencaharian dari setiap kepa l a ke­
l uar ga. 

Mata pencaharian, kegiatan ekonomi atau "Genre de Vie" 
merupakan suatu aktivitas manusia guna mempertahankan hidup­
nya dan guna memperoleh taraf hidup y ang layak. Cor a k dan 
ma cam aktivitas berbeda, sesuai dengan kemampuan penduduk 
da n tata geografi (Geographycal setting) daerahnya (;Bintar -
to , 1977:27). 

Sejalan dengan itu, penduduk ne geri Pangean seca r a ga­
r is besar memiliki kegiatan ekonomi y a ng dapat dikelompokkan 
me nj adi empat : 

a. Kelompok petani adalah kepala kelua rga yang memiliki mata 
pencaharian pokok sebagai petani k a ret . 

b. Kelompok petani plus adalah kepala keluarga petani kare t 
yang memiliki usaha sampingan pada bidang no n per ta nia n. 

c . Kelompok non petani adalah kepala k eluarga yang memiliki 
mata pencaharian pokok pada bidang non perta nian s eperti 
Pegawai Negeri, Pedagang dan Jasa. 

d . Kelompok non petani plus adalah kepala keluar ga yang me ­
mi liki usaha sampingan pada bidang per t anian. 

Nomor 

1. 
2. 
3. 
4. 

Tabel Il l 

KEGIATAN EKONOMI KEPALA KELUARGA Dl NEGERI PAN GEAN 
TAHUN 1988. 

Kegiatan Ekonomi Juml ah ( % ) 

Petani kare t 66 ,66 
Pe tani Plus 1 2, 60 
Non Pet a ni 14' 10 
Non Peta ni Plus 6, 6 4 

J 11 m l a h 100,00 

Sumb~r : Data Primer t ah u n 19 90 
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Memperhatikan data ·dalam tabel ·dtatas,nampak bahwa se­
bagian besar penduduk negeri Pangean hidup dari sektor per -
tanian khususnya tanaman karet. 

Ada beberapa alasan yang dikemukakan penduduk negeri -
Pangean, mengapa mereka lebih cenderung mengolah lahan tegal 
dengan tanaman karet sehingga jadilah mereka sebagai petani~ 
karet, jawabannya adalah sebagai berikut : 

a . Tradisi yang turum temurun. 
b. Mudah ditukarkan dengan uang atau beras. 
c . Lahan yang dapat ditanami cukup luas. 
d . Tanahnya cocok untuk kebun kare t . 
e . Karet merupakan t a naman komodit i yang tetap laku di pasar 

an. 

Alasan y ang d i kemukakan penduduk tersebut, karena ka­
ret a da l ah t a narnar, pr imado na. Oleh sebab itu sangat tergan -
t u ng pada tanaman tersebut. Apabila harga karet rendah, maka 
kehidupa n penduduk negeri Pa ngean menjadi labil. 

Keadaan eko nomi yang memprihatinkan terjadi pada tahun 
enampuluhan karena merosotnya harga pasaran karet dalam ne­
ge ri. Meningkatnya harga karet sejak tahun 1970-an dan ada­
nya bantuan pemerintah terhadap proyek peremajaan karet rak­
ydt tahun 1979, terjadi peningkata n produksi karet, dan kua­
litasnya . Dengan meningkatnya produksi dan kualitas karet, 
t e rjad i pe ni ngka ta n har ga d i pasara n dalam negeri . 

Penduduk negeri Pangean memil i ki kebun karet rata-rata 
s el uas 2 hektar. Per hi t u nga n pendapatan setiap kepala keluar 
~lt denga n lua s laha n 2 hekta r aka n menghasilkan karet lembar 
a n kering sebe rat l ebih k u r a ng 16 k ilogram . J umlah hari yang 
aemungkinkan untuk me nyadap kare t se t elah dikura ngi dengan 
j umlah-jumlah hari hujan , diperkirakan 192 hari . Berarti pro 
d uk si setahun sebesar 16 ki l ogram perhar i dikalikan dengan 
192 har i akan menjadi 3072 kilogram selama satu tahun. Dewa­
ea ini harga karet l embaran kering untuk 1 kilogram Rp.800,­
(De lapan ratus Rupiah ). 

Apabila setiap keluarga hanya memiliki kebun karet se­
luas Z hektar, maka tingkat pendapatan keluarga tersebut un­
tuk satu tahun dapat dihitung menjadi 3072 kilogram dika l i. -
ka n Rp.800,- hasilnya 2.45 7 .600,- atau Rp.204.800,- setiap 
b u lannya. Perkiraan ini menunjukka n bahwa tingkat ekonomi 
penduduk negeri Pangean dewa s a ini rela t i f b a ik . 
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Namun demikian, jumlah penduduk pada keiompok usia di­
a tas 56 tahun ternyata relatif sedikit, karena tingginya ang 
ka mor tabilitas. Dengan melihat keadaan itu nyata bahwa t ing 
ka t kesehatan yang mungkin dipengaruhi oleh gizi yang d i ma­
ka n belum baik. Tetapi mereka diwilayah Pangean . . ini te\\lap­
mempe rt ahankan tingkat kesehatannya dengan berobatke pada pe­
ngobat tr adisio nal. 

2.4.5 Adat Istiadat Masyarakat Pa ngea n. 

J umlar. rantau d i Kuanta n ada sembilan belas.Rantau ad& 
lah sebua h negeri, yait u suatu wi layah yang memil iki sist±m­
keke rabatan matriar chaat. Sistim kekerabatan yang be r dasar -
ka n ke pada garis keturunan ibu di j un jung tinggi o leh masyara 
kat Pa ngean. Ha l ini na mpak dalam hal a danya at uran sendi­
sendi kehid upan yang memua t atura n mulai dari lahi r, kawin, 
membang un rumah, dan ma t i. Sendi- sendi kehidupa n ter sebut te 
la h membudaya dalam ma syarakat Pangean . 

Ke budayaa n adalah kompleks ya ng mencakup pe ngetahuan, 
ke se nian , moral, hukum, a dat istiadat, da n lai n kemampuan-ke 
mampuan serta ke biasaa n-kebia saa n yang dida patkan oleh ma nu­
sia sebagai a nggota masya rakat. Atau d enga n perka taa n lain­
di r umuskan bahwa kebudayaa n merupakan semua hasil ka rya, ra­
sa dan cipta (Soerjo no Soekamto, 1986: 154-155) . Dengan men­
da sa rka n kepa d a rumusa n kebudayaa n in i , maka pe neka nan pokok 
bahasan akan meliputi uraian tentang baha sa , agama keper cay a 
an ya ng berkenaan dengan makluk hal us, kekuatan gaib , dan 
str a tifi kasi sosial. 

Penduduk yang mend iami wilayah Ra nt au Kuantan membuat 
pemukiman (Pe rkampunga n) dan pasar di s epanja ng ba tang kua n­
t an, te rmas uk di~alamnya penduduk negeri Pa ngea n. Pi lihan i­
tu di lakukan atas pertimbangan kepent i ngan sosial budaya da­
lam kehidupan mereka. Sungai yang mer e ka sebut denga n bata­
ng kuant an be rfungsi s ebagai tempa t ma ndi, mencuci dan kakus, 
juga sebagai sumber a i r minum ser ta pra sa ra na air perhubung~ 
an . Pe r t i mbangan lain yang menyebabka n t er pusatnya penduduk 
ne geri dip inggir batang kuantan ada l a h ka r ena tanah d itepi 
bat a ng kua nta n yang terkena banjir ba t ang kuantan, t ernya ta­
subur untuk tanaman pertanian pangan s eperti padi. 

Penduduk negeri Pangean yang ter pusat di sepan jang pi­
ngg ir batang kuantan, merupakan ma s ya r akat melayu, at au l e­
b ih dike na l dengan melayu kuantan. Masyarakat ini hidup a­
ta s das ar aturan kekerabatan dari p i hak keturunan ibu . 
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Pimpinan sebuah kekerabatan (kaum) berupa satu kesatuan dari 
beberapa tetua atau orang cerdik pandai yang ada dalam kaum 
tersebut. Mereka itu lazim disebut dengan nama ninik mamak, 
dan biasanya terdiri dari kaum lelaki yang tua-tua dari ke­
lompok kekerabatan tersebut. Ninik mamaklah yang menjadi pe­
ngawas bagi berlangsungnya kehidupan sesuai dengan adat yang 
telah disepakati bersama. 

Penduduk melayu Kuantan yang membangun tempat tinggal 
di sepanjang pinggir batang Kuantan memiliki bahasa yang 
sama pada negerinya. Bahasa yang digunakan oleh masyarakat 
Kuantan disebut pula dengan bahasa Kuantan. Tetapi bahasa 
tersebut pada setiap negeri akan berbeda logat dan gaya ba­
hasanya. Oleh karena itu, maka nama sebuah negeri dijadikan 
pula sebagai petunjuk bahasa yang digunakannya. Penduduk ne­
geri Pangean disebut menggunakan dialek Pangean, demikian 
pula untuk penduduk negeri la innya diwilayah rantau Kuantan. 

Menjala ni kehidupan sosial, penduduk negeri Pangean 
merupakan masyarakat yang taat beribadah. Hal ini tampak de­
ngan adanya pembagian waktu yang telah dipergunakan secara 
turun temurun, dimana pada sholat zohor, mereka melakukannya 
tepat waktu, untuk menunai ka n ibadah sholat. Apabila dengan 
adanya masjid, surau atau pada s e tiap pemukiman, menunjukkan 
bahwa penduduk negeri Pangean a dalah masyarakat Islam yang 
betul-betul taat menjalankan ibadahnya. Kendatipun tidak se­
luruh penduduk negeri Pangean ya ng melaksanakan syariat 
Islam secara penuh, mi s alnya tida k sholat , atau tidak berpu­
asa pada bulan Ramadhan. Tetapi tidak ada dianta ra mereka 
yang meras a berada diluar garis agama I s l rt m. I sl a m lebih di 
r asakan sebagai suatu kebulatan dalam k e buddyaan dar j pada 
suatu kesadaran tentang suatu s istem nil a i yang mempedoma ni 
hidup dan mat i. 

Keyakinan masyarakat Pangea n terhadap agama I slam , di­
pengaruhi oleh adanya 2 sisit e m, yaitu adat dan tradisi. 
Meskipun nilai agama Islam dipandang dala m tingkat kesadaran 
sebagai sumber segala nilai, namun tingkah laku sosial dan 
budaya aka n di'pengaruhi ol e h Hinduisme . Nilai-nilai tradi's i 
lebih intim dalam kehidupan masyarakat Pa ngean dalam berba ­
ga i suasana. Seorang individu umumnya ce nder ung bertindak 
lebih dahulu menurut tradisinya, sesudah i tu barulah dia 
memper t imbangkan nila i-nilai lain, seperti adat dan a gama. 

Walaupun dalam pengimatan, bahwa sis tem nilai yang di-
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-..i kan oleh tradisi makin banyak mengalami erosi, namun je­
t ae aasih merupakan sistem nilai yang dianut karena masih 
~•ta mewarnai tingkah laku sosial dan budaya di negeri Pa­
~an. Tradisi yang sekaligus memberi ciri bagaimana masya­
~akat negeri Pangean memandang alam, maka dalam pandangan 
-.weka akan alam yang didiami oleh manusia, binatang dan ta­
~n juga akan dihuni oleh sejenis makhluk yang bertubuh 
-.Ius. Makhluk halus itu mempunyai kelebihan berupa kekuatan 
~&lus atau kekuatan sakti. Dengan demikian, maka sega l a se-
1auatu yang dihuni oleh makhluk i ni dapat mempunyai keaJ aiban 

ttenurut masyarakat Pangean mengena1 makhluk halus Ltu, 
tualahnya lebih banyak bila dibandingkan dengan manus t d . Ka ·· 
ccaa banyak jumlahnya inilah maka makhluk tersebut di t akdir­
~n Tuhan mempunyai tubuh halus. sebab 11ka mereka bertubuh 
U8ar seperti manusia tentunya tidak akan t.ermuat di atas 
twka bumi ini. Kepercayaan masyarakat Pangean kepada makhl uk 
balus, berkembang pada suatu perlakua n terhadap tumbuhan ka­
re-na setiap tumbuhan akan dihuni oleh makhluk halus yang t t>­
tah sejiwa dengan tumbuhan tersebut. -; ehingga tumbuhan Ltu, 
tidaklah layak diperlakukan sebagat oenda mat t . sebab suatu 
t.anaman apabila telah memil iki \ hela t daun dapat memil i k1 

aakhluk halus yang disebut dengan mambang kavu. 

Demikian pula dengan hewan ataupun i kan. Oia dipandang 
JUga mempunyai hubungan dengan makhluk halus yang memgemba­
lakannya. ttakhluk halus yang ada pada hewan disebut. dengan 
sikodi, dan sikodi inilah yang dipandang sebagai pemilik 
dar i hewan atau ikan tersebut. 

Konsekwensi dari adanya penghuni yang disebut dengan 
aakhluk halus, dimuka bumi ini, maka disuatu tempat atau apa 
s1ja yang dipercayai bahwa tempat itu ada makhluk ha l usnya, 
t empat itu disebut ada penghuninya. Sesuatu yang mempunyai 
penghuninya kadang kala ?isebut juga tempat keramat atau ba­
ra ng yang sakti. Bahkan ada yang disebut keramat yait u lebih 
hebat kesaktiannya dari sakti biasa. 

Keadaan rang diuraikan diatas, menunjukkan bahwa pen­
dud uk negeri Pangean masih mempunyai pandangan terhadap du­
nia mistik. Dalam pandangan serupa itu, manusia belum meru­
paka n suatu pribadi yang bulat dan utuh. Manusia tersebut 
~asih bersa tu dengan alam, karena tidak dapat memisahkan 

~ rinya da ri kekua t An-kekuatan alam di l uar dirinya. Kekua t an 
. au kekuasaan Tuhan yang dipercayai se penuhnya dalam agama 
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BAB III 

SISTEK PENGOBATAN TRADISIONAL 

3.l Persepsi Kasyarakat Pangean Tentang Sehat dan Sakit 

~pabila seorang a nggota masya r akat masih ma mpu melak­
sanakan peker J aan s ehari-hari, seper ti manakit getah ( memo ­
tong getah ) padahal La sedang pening a t au flu, keadaan ini 
hukanl ah mer upakan penyakit. Dengan demikian, an ggota masya­
r aka t ttu dl ka takan berbadan sehat, ka r ena aktivitas sehari­
hart nya ttdak terganggu. Tetapi, j ika s eseo ran g t idak mampu 
l agi unt uk ber dirl atau berjalan bar ul a h disebut sakit . 

Pe nyaki t diakui o leh penduduk Pa ngean sebagai sesuatu 
yan g data ng da r i fuhan. Sungguhpun be g itu dalam k ehadiran 
pen ya ki t pacta diri seseo r a ng, ada ya ng dapa t di lihat denga n 
mat a dan ada va ng hanya dirasakan saja. Bahkan ada pu la yan g 
tidak dapat di buat identifikasi. Mes ki pu n penyaki t t ersebut 
da t a ng da r i Tuhan melal ui suatu penv eba b, maka den~an suatu 
kepercayaan , penya kit dapat berupa b enda da n makhluk ya ng 
nyata . Teta pi banyak pula penyakit yang tidak diketahui se­
bab-s ebab penyebabnya. Dengan perka ta a n l a in, penyakit itu 
da tang secara gaib. 

Ata s dasar kenyataan serupa it ulah , maka masyarakat 
Pangean da lam menghadapi penyakit di pa ndang per lu adanya pe­
ngobatan tradisional seperti halnya "dukun ". Menurut ma sya­
rakat Pangean, m~ngobati penyakit meru pakan suatu perb ua tan 
ya ng patut dilakukan. Dalam pacta i tu , masyarakat di da erah 
Pa nge an sering berkata, bahwa setiap penyakit ada obatnya , 
kec uali penyakit mati. Perkataan itu boleh dikatakan berasal 
dar i hadis Nabi Muhammad SAW yang berbu nyi : Tiap penyakit 
ada obatnya, apabi ta dia diobati, maka dengan i zin denga n 
A Uah ia akan sembuh. " 

Berdasarkan pernyataan. masya r akat Pangean, bahwa 
setia p penyakit ada obatnya, kecuali penyakit yang akan mem­
bawa kematian, maka dalam jumlah penyaki t yang tidak dapat di 
hitung dengan pasti, masyarakat Pangean menyebutkan bil a jum­
lah penyakit seratus satu obatnya berjumlah seratus. Melihat 
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adanya perbedaan jumlah antara penyakit dengan obatnya, jelas 
bahwa penyakit matilah yang tidak dapat diobati. 

Sungguhpun begitu, masyarakat Pangean sangat percaya 
adanya peran pengobat tradisional dalam mengobati semua pe­
nyakit, walaupun menurut ilmu kedokteran penyakit tersebut 
dapat diobati. Hal ini mereka percayai karena melalui mantera 
pengobat tradisional, ada kontak bathin sipengobat dengan 
yang menyebabkan penyakit. Sehingga akan dapat diketahui obat 
penyakit yang sesuai dengan penyakit seseorang. 

3.2 Ciri-ciri Penyakit dan Penyebabnya 

telah diuraikan diat as hahwa penyakit merupakan sesuatu 
yang datang dari Tuhan, ada yang dapat dilihat berupa benda 
nyata tetapi ada pula penyakit yang tidak dik£tahui penyebab­
nya atau dia dat a ng secara gaib. Untuk dapat mengobati penya­
kit tersebut, masyarakat Pangean memerlukan adanya suatu obat 
Pengertian obat bagi masya rakat Pangean adalah kombinasi 
tawar atau mantera atau ramuan. Mantera yaitu bermacam-macam 
bacaan dari suatu ilmu gaib yang dapa t menyebabkan suatu pe­
nyakit menjadi tidak ber bahava atau agresif . 

Berdasarkan penelitia n di lapangan, maka ada beberapa 
macam penyakit yang selalu dia lami penduduk negeri Pangean. 
Pe rtama, penyakit yang sifatnya nya ta yaitu bisul, gigi, mata, 
patah atau terkilir, tukak atau puru, kurap dan panau. Sedan~ 

kan penyakit kedua, yaitu penyaki t ya ng tidak tampak. Penya­
kit ini dapat berupa pening , sakit perut dan lain sebagainya 
yang sifatnya datang secara gaib. 

Penyebab adanya penyakit yang t ampaK sebenarnya dipe­
ngaruhi banyak faktor. Beberapa hal yang mungkin dapat dike­
mukakan dalam tulisan ini anta ra lain , saki t gigi , mata, tu­
kak ata u kudi s , kurap, pana u dan pata tulang. Penyakit yang 
dis ebutkan ini, kecual i patah tula ng umumnya disebabkan oleh 
karena kurang tuasnya pengetahuan masyarakat tentang keber­
sihan d iri pribadi. Teta pi karena mereka menganggap bahwa pe­
nyaki t itu dat ang dari Tuhan, mereka akan enggan datang ke­
pada pengobat modern. Melalui mantera pengobat tradisio nal 
yang berperan t erhadap berbagai jenis penyakit cukup banyak 
jumlahnya. Sehingga pengoba t tradisionalpun diberi gelar se­
suai dengan keahliannya. 
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Cara pengobat tradisional melaksanakan pengobatan t er ­
hadap penyakit yang nyata tersebut diatas adalah dengan ja lan 
menggunakan ramuan daun. Ramuan daun it u ada yang namanya si­
tawar dan sidingin, daun sirih, kul it kayu duku dan l a in s e­
bagainya tergantung dari jenis penyakit nya. Apabila s es e ora ng 
me nderita penyakit mata, akan diobati dengan daun si rih. Se­
dangkan daun gelinggang dipergunakan untuk mengobat1 kurap 
ataupun penyakit panu. Sebelumnya obat ramuan itu d i gunakan 
oleh pasiennya, maka pengobat trad isional akan membaca mante­
ranya terlebih dahulu. 

Penyakit yang sifatnya tidak tampak sepert i pen i ng, sa­
ki t per ut, si pengobat tradis io nal akan bertanya a pa r asa sa ­
kitnya, dimana terasa sakit. Jika penyakit ini bet ul-betul 
tidak dapat dilihat dengan mata, d ir aba atau d itunj ukkan si 
pengobat tradisional akan dapat me nge tahuinya d enga n c ara ra­
hasia. Namun dalam memperkirakan s ua tu penyaki t yang t i ada 
dapat diamati itu, si pengobat tradis io na l akan memperguna kan 
alat sebagai usaha untuk mencari petunj uk. Dal am hal i ni te­
lur ayam merupakan alat yang see i ng dipa kai ol eh pengobat 
tradisional untuk mencari petunjuk apakah gera nga n penyakit 
yang diderita oleh seseorang. Denga n mempergunakan te l ur, pe­
nyakit yang diderita oleh seseorang it u si pengoba t tradisio­
nal dapat memperoleh semacam data, yang nanti d io lah nya de­
ngan mempergunakan ilmu gaibnya, s e hi ng ga dia danat memper­
oleh gambaran tentang penyakit seseor ang . 

Bi la dilihat cara kerja si pengobat t rad i siuna l, makd 
mer e ka juga melaksanakan dalam keadaan yang normal . Oleh ka­
r e na itu semua penyakit obatnya selalu da lam be ntuk ram uan. 
Pengobatan yang dilakukan di nege ri Pangea n i ni , d i lakukan 
oleh para pe ngobat tradisional menurut apa yang pernah dila­
knkan oleh para pendahulunya. Pendahul unya telah menggunakan 
berba gai ramuan obat sampai kepada khasiat oba t i tu s e ndiri. 

Memperhatikan cara kerja pengobatan tradisiona l dalam 
mengobat pasiennya di Pangean, ramuan daun-daun tumbuh an yang 
pali ng ser ing di gunakan adalah s i t awar, sidingin, k um pa i, ci­
kora u, kunyit bo lai dan jariangau (diambil dar i bahas a daerah 
s e tempat). Sela in ramuan tumbuh-tumbuha n diguna kan pula misal 
ny a paku kec il sebagai obat anti sakit gigi, de ngan cara me ­
makukan paku itu pada tempat yang lain agar ulat yang ada da­
l am gigi yang b rr 1 ubangn da pat mati. Kemudia n se j enis burung 
rourai untuk oba t bi . ot, tinggam i ka n pa ri dan tombak udang 
ga l.ah , batu putih k ·' c i1 dan sebagainya . 
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3.3 Penge~ahuan Kasyarakav ~en~ang raauan obav Tradisional 
Yang berasal dari Tanaaan 

Telah disebu~kan diavas bahwa masyarakao negeri Pangean 
lebih per: c aya kepada dukun unt•uk penyembuhan penyakit•nya se­
hingga pengeoahuan mereka akan r:amuan obav oradisional meru­
pakan pengevahuan yang diwar:isi oleh para orang oua ahli pe­
ngnba~ vr:adisional. Pengeoahuan ttersebuo diperoleh dari ling­
kungan k e r:abat: keluarga, menunttut ilmu kepada orang pandai 
(o r~ng yang ~ahu banyak oen uang s e luk beluk oumbuh-oumbuhan 
yang ada di ne geri Pangean) . 

P e nge~ahuan venoa ng c ara meliha~ dan mengenal dari ber:­
bagai 1enis t-'Umbuh-tJumbuhan, masyar:akat• Pangean akan dapat• 
mt> ngk a u •ka nnya dengan janis penyakit· yang akan diobat•i. De­
li gan d e mik ian, dpabila seseor:ang yang pergi ber:obat• kepada 
dukun (or a ng pa ndai) yang akan mencari r:amuan obatmya adalah 
keluar ga se t·el ah janis t•umbuhan yang harus dir:amu t'elah di­
ber: i.t ·ahu o leh dukun. Pengeoahuan ter:hadap ber:bagai jenis vum­
l>uh-t •umbuh a n ya ng se 1 al u digunakan dukun unt•uk mengobavi ber:­
bagal penyakit oelah dikenalkan sejak dini, mulai dari anak­
rlna k s a mpa i. or:ang t•ua. Oleh kan,~na it•u, pengetahuan akan ie­
ni s t ·umbuh-tmmbuhan yang digunakan dukun dalam meramu obat' 
t idak asing lagi bagi masyar:akao Pangean. Kenyavaan ini oam­
pak dengan adany~ oumbuh-tJumbuhan yang sengaja dit'anam diha­
laman rumah sebagai per:siapan unt'uk ramuan obat' yang diperlu­
kan apabil a salah sa u u anggot'a keluarga mendapat' sakit'. 

Jeni s -je nis Vanaman biasa d i oanam penduduk di halaman 
(lingku nga n) perumaha nnya adalah s icawar, sidingin, kunyio, 

kunyit bolai, serai, ruku- r uku, lima u (jeruk) sundai , li.mau 
purut, pina ng, kelapa, sitih, pepay a, pisang senlbat•u, duku, 
ja rak, k umis k uc in g dan bunga raya ( kembang sepat•u). 

Be rdasarkan u ra i an di aoas, maka hasil penelittian i ni 
aka n mengemukakan be r: bagai macam penyakit• yang dapat• diobat•i 
d e ngan menggunakan ramuan t •umbuh-oumbuhan oleh para pengoba t 
t• radisio nal di neger i Pangean. Jeni s penyakit• yang dikemuka ­
kan d i sini adalah penyaki o-penyakiv yang selalu dide r it'a 
pend uduk/masya r aka o negeri Pangean dan penulisa n me ngenai 
je nis vumbuhan a k a n d i g u na k an baha s a aaer a h s ecempa o . 

a. Ba da n p e gal , linu, dan t'idak enak badan 

Ra muan t or adi s ional ya n g digunakan unouk mengoba t• i pe­
nyakit• pegal , li nu, Lelah a t•a ub t •idak enak badan adalah bahan 
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ya ng berasal dari tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari daun bu­
nga tanjung, daun meransi (daunnya seperti palam), daun ram­
butan dan daun cikorau (biasa tumbuh ditanah sawah). 

Car a meramunya, dengan merebus keempat jenis daun t er­
sebut di sebuah panci besar tertutup rapat sampai mendidih. 
Setelah mendidih panci diangkat dan s i sakit harus d i sungkup 
(bersel ubung selimut yang tebal) t e rtu t up rapat hingga uap 
air ya ng telah dibuka tutup panciny a akan memberi kehangatan 
bagi si sakit. Keadaan dilakukan selama setengah jam tiga 
har i berturut-turut hingga s i sakit dapat mengeluar kan ke­
ri nga t. Nam un sebelum s i s 3kit mel akukan pengobatan i n i, bia­
sanya duku n akan memanter a inya. Kh a siat obat ini sama de ngan 
mandi ua p, s ehingga si penderita akan dapat sega r kembalidan 
dapat melaksanakan tugas sehari-hari de ngan baik . 

b. Penyaki t Bisul 

Ramuan yang digunakan ada l ah daun s itawar da n s i din gin, 
uju ng be r as , mata (tuna s ) kunyi t , rumput laruta n ditumb uk 
men j adi satu. Ca ra pengobata nnya d engan menempelkan di seke ­
lil ing bisul. 

c. Pe nyakit Be ngkak Sej enis Bisul 

Ra mudn ya ng digunakan un l uk se je nis bis ul ada l ah 
kem i r i dibakar , isinya di a mbil dan digo sokka n pada be nda 

buah 
li-

ctn ~ epe r ti kdca sehingga biji kemiri 
minya k. Minyak itulah yang dio leska n 
yang sakit. 

d. Pe nya ki t Cacing 

ter s ebut mengeluarkan 
ke s ekel il ing bengka k 

Ra muan yang digunakan , kelapa t ua , b a wang merah, lima u 
sunda i. Ke lapa diambil pati s ant anny a, bawang mera h diiris , 
d ipe r as dengan air limau sundai, d ia d uk me nj adi sa tu . Denga n 
mempe rgu nakan mantera-mantera ol eh dukun yang bias a disebu t 
den ga n "tuj u golang- golang" maka air oba t te rs ebut da pat di­
minurn s e l ama tiga kal i herturut-turut. 

e. Demam Akibat Te r sapa Setan 

Apabila demam tersapa setan, b ada n si s akit terasa pa­
nas dan ke pala pusing. Ramuan yang d igunakan ufit uk pe nyakit 
te rs e but a dala h kunyit diiris tipis seba ny ak dua i ris . Sete­
lah i tu ma sing-masi ng irisan dimantera i da n ter us di o leskan 
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ke kening (dahi) dan ditempelkan pada pelipis kiri dan kanan. 
Sisa pot'ongan kunyit', dioleskan kesemua kuku t'angan dan kaki. 

f. P a n a 11 

Ramuan yang digunakan unt,uk penyakit panau ( sejenis pe­
nyakit kulit' ) tterdiri dari gelinggang laut (sejenis t:umbuhan 
perdu) yang t'umbuh liar, jahe, ditambah miny a k tanah. 

Cara pengobatan dengan menggunakan g~linggang taut' c u­
kup dengan menggosokkannya pada panau (panu) sewaktu mandi, 
sampai berwarna merah. Setelah dilakuka n selama uiga hari 
bervurut-ourut' panau akan sembuh. Cara penggunaan jahe terha­
dap pengobatan panau adalah sebagai berikut jahe digiling 
halus dengan minyak tanah, set •Piah sPlesai mandj dioleskan 
pada panau. 

g. K u r a p 

Ramuan yang d.igunakan unt ·uk. !Jengobat k.urdiJ ada lah d<tun 
kayu racun ( t'umbuhan perdu) dit•umbuk halus dengan ka!Jur sirU1. 
Sehabis mandi obat · ini ctioleskan pad~ kuri1p at au t·empat yang 
gaval sebangsa eksim. 

h. Sakit' peruL yang dat·ang <><'cdr<~ t il><~ - t • tl>a dengan rasa yang 
memilin-milin (mules) 

Ramuannya adalah : bawang put ih, jahe dit·umbuk halus di 
campur air masak suam-suam kuku dan baru diminum sampai bebe­
rapa kali hingga sakit perut hilang. 

i. Luka (yang tidak terlalu berat) 

Ramuan yang digunakan untuk luka ringan adalah : daun 
sungkai. Daun tersebut dikunyah hingga lumat dan dit'empelkan 
pada luka. Atau dengan cara lain menggunakan arang yang me­
nempel pada wajan bekas memasak sayur-sayuran dan sambal. 
Arang tersebut diambil dan dioleskan pada yang luka. 

j. Obat! Mat•a 

Ramuan yang digunakan unt!uk obatt maca adalah daun sirih 
sebanyak l ima helai. Daun sirih tersebut dicuci sampai bersih 
lalu dimasukkan ke dalam piring berisi air bersih. Kemudian 
maca dicelupkan ke dalam air tersebut! unouk dikedip-kedipkan 
beberapa kali sehingga koooran dan kuman penyakio mat!a terbu­
ang ke luar. 
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k . Gatal-gatal (alergi) 

Ramuan yang digunakan untuk gatal-gatal adalah buah te­
r ong. Terong dipotong-potong dan langs ung digosokkan pada da­
erah yang gatal. 

l. Sakit Gigi 

Ramuan yang digunakan adalah ge t ah ta ngkai daun pepaya. 
Cara menggunakannya, getah pepaya din l eskan atau dimasukkan 
ke dalam lubang gigi yang sakit. 

m. Demam Panas 

Ramuan yang digunakan untuk demam panas adalah daun bu­
nga raya (kembang sepatu). Daunnya diperas/diremas - rema s de­
ngan air sampai keluar lendirnya. Air yang t el ah berlendir 
tersebut ditempelkan dengan daun bunga r aya di a tas ke ni ng . 
Sehi ngga panas si sakit akan turun. 

n. Batuk Seratus Hari 

Ramuan yang digunakan adalah gu la enau dengan sirih di­
k u nyah dan airnya ditelan beberapa ka l i. 

o. Terkilir (Keseleo) 

Ramuan yang digunakan adalah ana k po hon pJsa ng sembatu, 
da u n bunga bakung. Gara pengobatannya : a na k pisang sembatu 
dibakar h i ngga layu. Setelah layu diperas lalu diurutkan pada 
bagian yang terkilir yang telah membengkak. Da un bunga ba­
ku ng dipanggang hingga layu kemudian dioleskan minyak makan 
(kelapa). Pada saat suam-suam kuku daun bunga bakung ditempel 
ka n pada yang sakit (terkilir). 

p. Sakit Pinggang 

Ramuan yang digunakan adalah 
pe ngobatannya yaitu dengan merebus 
me ndidih. Airnya diminum tiga kali 

q . Tubercoloce (TBC) 

daun kumis kucing . Gara 
daun kumis kucing sampai 
sehari . 

Ramuan yang digunakan adalah daun waru diremas dan air­
nya dimasak sebanyak setengah gelas. 

r. Untuk Obat Sakit Gigi 
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Ramuan yang digunakan a,dalah buah kecubung. Cara Pengo­
lahannya buah kecubung direndam kemudian dimasukkan ke dalam 
mangkok yang ditutupi tempurung berlubang. Dari tempurung 
tersebut ditaruh sebatang bambu sebesar jari telunjuk sepan­
jang 20 Cm. Kemudian bambu tersebut dihubungkan kelubang gigi 
dengan demikian uap buah kecubung dapat menghilangkan dan me­
matikan kuman gigi. 

Selain ramuan obat yang menggunakan berbagai jenis ta­
naman, ramuan obat tambahan yang biasa digunakan yaitu yang 
berasal dari hewan, seperti telur ayam dan madu lebah. Telur 
ayam yang dapat dipakai adalah telur ayam kampung, sedangkan 
sedangkan yang digunakan sebagai obat adalah kuning telurnya. 
Biasanya sebelum si sakit diobati dukun akan melihat jenis 
penyakit yang dideritanya melalui pengamatan kuning telurnya. 
Namun sebelum telur dipecahkan, telur tersebut diurutkan pacta 
ujung-ujung jari tangan si sakit dengan tujuan apakah asal 
penyakitnya dari perut atau bukan. Apabila penyakit tersebut 
berasal dari perut dijari manis akan terasa adanya angin yang 
menghambat urut telur di ujung jari itu. 

Ada beber~pa oba t yang diramu khusus dengan madu lebah, 
se ~erti penyakit batuk, panas dalam dan sariawan. Obat-obat 
yang diramu dengan madu lebah merupakan obat yang dapat di­
minum. Kh asia t madu lebah cukup banyak, termasuk sebagai obat 
penambah tenaga apabila badan terasa letih, lelah dan lesu. 

Bila dilihat ca ra kerja dukun dalam meramu dan mengo­
bati si sakit di negeri Pangean, seakan-akan mantera (tawar) 
s ang dukunlah yang sangat berperan. Dengan demikian mantera 
dianggap sebagai pemutus aiktikad dan kemujaraban suatu obat. 

Hal ini sejalar. dengan ang gapan masyarakat Pangean, bahwa 
semua penyakit berasal dari Yang Kuasa, dan melalui pertolong 
a nNya penya ki t akan da pat disembuhkan. 

Sebagai contoh saLah satu mantera yang digunakan dukun 
dalam meramu oba~ adalah sebagai berikut : 

Bismil.l-ahirr ohmanirrohim 
Bilang-bilang topi ayiar 
Den lantiang jo tana buku 
solang tulang Z.ai cayiar 
Kok kunun dagiang nan sabuku 
Kobua l Allah kobual Muhammad KQQual Bagindorasullah 
Barakat guru aku dan doaku barokat lailahaillaallah. 
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Memperhatikan bait-bait mantera dalam bahasa daerah Ku­
antan dalam bentuk pantun, ternyata sangat mudah dihapal dan 
dipahami, dan bila diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia 
ada l ah sebagai berikut : 

Bismillahirrohmanirrohim 
Bilang-bi lang tepi air 
Aku lempar dengan tanah baku 
Sedangkan tulang dapat cair 
Apalagi daging yang sebuku 
Makbul Allah makbul Muhammad Makbul Baginda Ras ullah 
Berkat guru aku dan doaku, berkat Lailahaillallah 

Mante ra diatas dipakai dalam pengobatan penyakit bis ul. Jika 
di sus un isi dari mantera yang dikemuka kan diatas dan k emudian 
kit a bandingkan dengan karya ilmiah, ma ka bandingannya dapat 
ber u pa analogi dibawah ini : 

Kar ya [ lmiah : ~tantera 

a. Pendah uluan a. Bismillah 
b. l s i b. Pernyataan te ntang sesua t.u 
c. Penutup c. Permohonan be r kat kepada Yang Kuasa 
d. Saran d. Iktikad 

Kebiasaan dukun set.elah membaca mantera - mantera, maka 
ramuan obat akan ditiup (dihembus ka n ), kadangkala diludahi 
de ngan cara meny emburkan air ludah sed iki t . Pada saat itulah 
putus iktikadnya, sedangkan sembura n a ir l udah merupakan ra­
muan obat yang dapat menimbulkan adany a unsur-unsur kekuatan 
ba tin pada diri si sakit. 

3. 4 Kategori Pengobat Tradisional 

S iapa sebenarnya si pengobat t r adisional di negeri Pa ­
ngean. Keadaan ini dapat ditunjukkan a pa keahlian si pengobat 
t.radisional itu. Ada empat kata yang di pakai masyara kat Pa­
ngean dalam menentukan si pengobat tr a disional. Pertama digu­
na kan kata "dukun" yaitu si pengobat t rad i sional yang memi­
lik i kemampuan untuk memberikan obat-obatan dalam bentuk ra ­
muan dan berbagai mantera. Atau dapat diartikan, bahwa dukun 
mempunyai sangkut paut dengan ilmu ga i b.-

Kedua , vaitu kata "tukang ". juga sering mempunyai in-
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dikasi dengan ilmu gaib, sehingga seorang tukang sering juga 
bertindak sebagai dukun. Meskipun sebenarnya tukang tersebut 
adalah seorang dukun, tetapi yang lebih ditonjolkan kepada 
dirinya adalah faktor keahliannya (skill). Keadaan ini membe­
rikan kekhususannya, seperti tukang urut dan tukang sunat. 
Tukang urut memiliki kepandaian khusus dalam masalah urut me­
ngurut. Orang terkilir atau patah tulang akan diobati oleh 
tukang urut dengan cara mengurut daerah fisik badan yang men­
derita sakit. Sedangkan tukang sunat, memiliki keahlian dalam 
hal menyunat anak-anak. 

Seorang dikatakan dukun di negeri Pangean, sebenarnya 
bukanlah dia semata-mata hidup dari hasil pendukunannya. Dia 
juga tidak akan hidup jika hanya mengandalkan pemberian atau 
hadiah dari masyarakat atau peranannya dalam berbagai kegiat­
an sosial, boleh dikatakan di negeri Pangean seorang dukun 
tidak satupun yang tergantung hidupnya dari bidang profesi 
yang dia miliki. 

Para dukun dan para t ukang urut ataupun tukang sunat 
merupakan penduduk negeri Pangean ya ng hidupnya pacta sektor 
pertanian. Dengan demikian mereka adalah para petani karet 
yang tidak berbeda dengan petani karet lainnya ya ng bukan du­
kun ataupun tukang urut. Berdasarkan penelitian di negeri Pa­
ngean ini, diketahui bahwa para dukun ataupun tukang urut se­
bagai si pengobat tradisional sebagian besar merupakan petani 
karet yang miskin. Dari kehidupan serupa itu, maka anak-anak 
mereka juga jarang melan j utkan ke se kolah tingkat atas dari ­
pada sekolah dasar. Di samping itu ada pengaruh atau pandang­
a n si pengobat tradisional sendiri terhadap pen tingnya pendi­
dikan bag i anak-anak mereka ya ng belum tah u maksud pendidikan 
dan karena para dukun ataupun tukang urut rdta-rata memiliki 
pendidikan tidak t a mat sekolah dasar bagi dukun yang berumur 
di bawah 50 tahun. 

Atas uraian yang telah dikemukakan, ternyata para dukun 
a tau tukang urut dan tukang sunat sebagai pengobat tradisio­
nal merupakan bakat yang turun temurun. Karena itu para dukun 
tidak hanya menguasai satu jenis ilmu saja yang ia miliki, 
tetapi sering menguasai beberapa ilmu gaib. Sehingga kepan­
daian dukun yang serba kompleks, maka diperoleh penggolongan 
kelompok dukun atau pengobat tradisional sebagai berikut : 

a. Dukun biasa 
b. Dukun harimau 
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c. Dukun kayu 
d. Tukang urut 
e . Tukang sunat 
f. Guru silat 
g. Bidan beranak 
h . Dukun bal ian 

Duku n biasa adalah s eo~ a ng pe n go ba t tr adis i o na l ya ng 
t i dak mempu nyai keahlian yang menonjol d ala m suat u ilmu gaib 
a t a u sesua t u masalah penyakit. Mer e ka biasa nya hanya d a pat 
membe ~ ikan pertolongan te r hadap pe ny a ki t - pe nya k it ~ ingan mi­
sal nya, sak i t kepala (pen i ng ) , d a n demam. 

Dukun harimau merupakan s e o r a ng d uk un ya ng mem i l ik i il­
mu ga i b te nt ang harima u . Sehi ng ga de n ga n ilmu gaibny a it u ia 
dapat mendekati bahkan me nangka p h a ~ima u t a n pa mela wan ke­
padanya . 

Duku n kayu adalah s e seo r a ng yang dia nggap me ngetahui 
ada ny a makhl uk halus yang disebut ma mba ng pada s e t i a p kayu. 
Duku n i ni a kan dapat memi l ih ma na ka y u yang b ai k d i g u na kan 
unt uk memba ngun rumah ataupun memb ua t s a mpa n. 

Tuka ng urut, me~eka yang men ge t ah u i ten t ang urdt- u~at 

t ub uh manus ia. Dengan pengetahuannya in i da n a d any a ilmu gaib 
yang dimil i kinya, dia dapat mengur u t ata u men goba ti s es e ora ng 
yang hubungannya dengan urat-urat t ubuh manus ia. 

Tuka ng sunat, mereka mempunyai k e panda i an Lent a ng me­
ny una t anak-anak. Tukang sunat dapat memb uat oba t l uka, se­
h i n g ga beka s khitam anak-anak i tu d apat sembuh d e ngan c epat. 

Guru silat merupakan suatu t i pe d ukun yang khas memi li­
k i ilmu ga i b tentang pers i latan a t au i lmu bel a dir i . Ka j ian 
ilmu gaib ya ng dimilikinya adalah me n genai ma laikat , bukan 
s ebangsa jin atau makhluk halus la i nnya . 

Di ne geri Pangean ilmu silat sa ngat ter ke nal, s e hi nga 
pa cta wilayah rantau Kuantan bahkan sampai ke wi layah I nd r a ­
gi ri Hilir o rang telah mengenal ilmu si lat itu. Dari be r baga i 
pe l o s ok di negeri Pangean memiliki gur u si l at. Oleh ka~enar.ya 
s ilat i ni t erkenal dengan nama "Silat Pangean". 

Bida n beranak adalah mereka y ang memiliki ke pandaia n 
yang hampir sama dengan tukang urut . Bi dan disamping pa ndai 
da lam hal urut mengurut, dia dapat membant u kel a hira n. Bida n 
ini b ukan s aja dapat mengobati sang ibu tetapi juga me ngobati 
sa ng bayi. 
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Jenis balian sebenarnya satu jenis dukun yang memiliki 
kemampuan memanggil atau mendatangi makhluk halus untuk ke­
pentingan mendapatkan petunjuk tentang obat atau ramuan untuk 
seseorang yang sedang sakit keras. Dalam hal ini mereka mem­
pergunakan upacara yang disebut balian. 

Semua kegiatan dukun atau tukang, serta bidan maupun 
guru silat yang ada di negeri Pangean, bukanlah dijadikan 
satu mata pencaharian pokok, tetapi hanya sekedar membantu 
o rang yang minta pertolongannya dengan persyaratan ala kadar­
nya, dal a m bentuk beras dan seekor ayam. 
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BAB IV 

PERANAN OUKUN TERHADAP KELEHBAGAAN HASYARAKAT PEDESAAN 

Berbic ara mengenRi pengaruh Duk un terhactap Lembaga Ke­
mas yarakatan cti Pectesaan ctapat ctigambarkan s ebagai berikut : 

Pe ngar uh ctukun setelah revolusi keme rctekaan telah jauh 
berkurang ctimana str uktur masyarakat iku t pula terpe cah ka­
rena re vo l usi t ersebut. Kemuctian s emenjak tahun tu juh puluhan 
kea daan in i berta mbah menyusut lagi dengan masuknya perangkat 
pemerint ahan Daera h ke pedesaan se ~ert i actanya Puskesmas pem­
ban tu cti setia p pectesaan, kemudian d i l ringi den ga n pendiria n 
beberapa pos ya ndu di se tiap pedesaan yang di laksanakan se­
kal i ctalam ctua minggu. Walaupun ke giatan ini hanya t e rbatas 
pacta sekitar pasar, namun pengaruhnya s uctah mulai terasa. ~ e­

gia ta n Pas Ya ndu ini ctiadakan ctis e sua ikan dengan kegiata n 
ha r i -hari pasar ya ng pacta Desa Pangean jatuh pada hari Jumat. 

4.1 Dukun Dalam Sistem Pribadi 

Dalam mectan kehictupan manusia it u telah berhactapa n cte­
ngan berba gai ma sa lah mengenai ctirinya senctiri, ter utama menK 
hactapi kekuata n alam yang tictak ctapa t ctiselami ol eh pikiran 
merek a yang sangat sederhana sekal i . Dukun mer upa ka n warga 
ma syarakat cti Pangean ya ng ctipanctang o l eh masyarakat memiliki 
pe nge tahuan dalam hal ilmu gaib dan sering ctisebut o l eh o­
r ang cti neger i ini sebagai orang yang punya ilmu. +) 

Or ang yang punya i lmu dalam k ehidupan sehar i-har i lebih 
ba ny a k sifat negatifnya yang berpengar uh ct i masyarakat , orang 
sega n pactanya bukan karena hormat tapi actalah karena ct i takuti. 
Seba b takut cta pat penyakit (diguna-guna) bila s alah l angka h 
atau salah ri ngkah ~imuka seo rang ctukun. 

UU Ham idi h a l. 85, ~~~~~-~~~~i~-~~~!~~-~~~~!~~-~~~~~l 
pe n 9 h i n a a n y a n 9 t i d a k t e r p i k u l l a g i , m aka t i m b u 1 a h s u at u 

36 



Dengan kepandaiannya itu sang dukun dapat memberikan 
obat dan beberapa bantuan lainnya, yang dapat dihubungkan de­
ngan pedukunan. Menurut Hamidi : Tlmu gaib memberikan pendi­
rian yang kokoh kepada pribadi seseorang, sehingga dia dapat 
menempatkan dirinya ditengah-tengah masyarakat tanpa ragu. 
Dengan ilmu gaib dianya merasa terkawal keselamatan dirinya. 
Hal ini dapat dilihat dalam hal-hal yang luar biasa dimana, 
hila seseorang mendapatkan niat untuk mengadakan pembalasan. 
Jadi dengan jalan seseorang dapat menjaga martabat diri dan 
keluarganya melalui ilmu gaib yang dimilikinya. 

Dengan memperlihatkan kelebihan-kelebihan ini, maka se­
orang dukun dapat menjadikan dirinya seorang penguasa yang 
terselubung didesanya; dimana dia mau tidak mau terpaksa di­
bawa berunding untuk setiap kegiatan di pedesaan. Seorang du­
kun akan tampil kepermukaan dengan dua wajah, pertama wajah 
yang disenangi dan kedua wajah yang ditakuti atau dibenci. 

Dalam wajah yang disenangi dukun merupakan tempat tum­
puan harapan dari keputusasaan. Jika ada seorang yang dimadu 
umpamanya, maka setelah berusaha kesana kemari masih menemui 
kebuntuan; isteri tua tersebut akan mengambil jalan pintas 
dan lari ke seorang dukun yang menurut pikirannya akan dapat 
memberi jalan keluar dari suatu kemelut yang menyelubunginya. 
Dia meminta dengan perantaraan dukun tersebut agar suaminya 
kembali kepada isteri tua dan sekaligus menceraikan isteri 
mudanya. Untuk ini sang dukun akan menyampaikan beberapa per­
syaratan yang harus dipenuhi oleh yang bersangkutan dalam hal 
ini isteri tua yang punya niat hajat. Dukun akan menerima se­
jumlah pembayaran sabagai imbalan jasa yang biasanya berupa 
uang dan barang-barang tertentu yang dikehendaki Okuan dukun 
tersebut. &) 

Okuan : Semacam makhluk halus yang menjelma sebagai 
~lnatang dlbelakang orang yang memllikinya, Dia 
dapat berupa burung hantu, belalang dan harlmau 

j ad l- j a,d ian. 
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4. 2 . Daku Dalaa Slat- Soaial 

Dukun dalam sistem so,ial mengenai posisi dukun 
digaabarkan oleh UU Hamidi ·Halam bukunya "Dukun Melayu 
tau Kua"ntan" ( terlaapir) sebagai berikut 

petani 

yang 
Ran-

Bundaran penguasa punya kedudukan yang lebih tinggi dari bun­
daran lainnya. Dia aerupakan primus 1nterpares yang pertaaa 
diantara yang saaa. Kedudukan dukun dengan berbagai golongan 
1tu berawal dari pada akt1f1tas pedukunannya yang dapat ber­
hubungan dengan s.eaua pihak. Semua jenis lapisan sosial dan 
warga aasyarakat di daerah Pangean ini tidak mempunyai jarak 
soaial yang lebar dengan dukun. Dukun terbuka untuk seluruh 
lapisan aasyarakat jadi tidak memandang perbedaan bulu. Dukun 
menerima apa adanya menurut kemampuan orang yang mengharapkan 
pertolongan daripadanya. 
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Sebagai gambaran sepintas dapat kita lihat · dari waWa.n­
cara yang diadak.an dengan seorang duk.un beranak.. Dimana duku.n 
beranak tadi sudah membidani seorang ibu berumah t.angga yang 
sudah melahirk.an sampai anak k.e lima, sebagai imbalanny:i du.­
k.un tersebut menerima dua hasta kain putih dan se.bungk.us .nasi. 
dan sebungk.us k.ari ayam ( gulai) setiap beberapa hari s.esudah: 
menyambut k.elahiran anak. keluarg.a tetsebut. Padahal k.alau di­
nilai secara ek.onomis malah kerugian yang dialami oleh ibu 
duk.un beranak. tersebut; karena selain waktunya banyak. tersita 
juga, dia harus menyediakan ramuan obat yang diperlukan oleh 
seseorang yang melahirkan. 

Jadi kdihat.an oleh kita bahwa ptaktek dukun lebih di­
ut.amak.an untuk. menyumbangkan kepandaiannya terhadap masyara­
k.at sek.itarnya. Dan hal ini ditanggapi oleh keluarga-keluarga 
yang k.urang mampu dan juga sudah menjadi tradisi selama pu­
luhan tahun malah mungkin ratusan tahunan di desa tersebut. 

4.3. Dukun Dalaa Sistea Budaya 

Kekuatan gaib yang dimiliki seorang dukun dilihat dari 
sudut hubungan menulis dengan alam, dapat pula dipandang s.e­
bagai suatu usaha manusia untuk berkomunikasi dengan alam, 
dapat pula dipandang sebagai kekaguman manusia terhadap alam. 
yang besar dan penuh rahasia seperti hutan lebat. Untuk. ber­
tindak. menghadapi ketidakpastian alam ini manusia menurut 
tingk.at pemik.irannya telah mempergunakan mantera-mantera, 
jampi-jampian. Dengan mantera manusia menemuk.an jalan untuk 
membuat suatu terobosan ke alam gaib, alam yang tidak dapat 
dimasuk.inya dalam keadaan biasa. Hal ini dapat kita lihat da­
lam prak.tek. pengobatan gumantan. * 

Dalam k.eadaan setengah sadar (kesurupan), seorang dukun 
dapat memanggil orang halus langganannya, kemudian melalui 
orang halus ini dukun tersebut dapat menemukan penyak.it yang 
diderita si sak.it dan pada malam yang berikutnya. Kemudian 
setelah ditemuk.an penyakitnya tersebut dihanyutkan bersama 
sebuah perahu layar mini yang terbuat dari kulit batang pi­
sang yang dihias, dan di tengahnya ditaruh lilin yang menyala. 
Dalam k.epercayaan masyarakat dengan cara ini, maka hapuslah 
seluruh penyak.it si penderita. 

Selanjutnya mantera merupakan bentuk sastera atau seje­
nis puisi yang rahasia serta diyakini mempunyai kek.uatan yang 
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mis t erius . Dengan keadaan yang dem i k i a n mi tos d an mant e r a 
t e lah mer upakan interpretas i manusi a te rha d a p alam l i ngkun g­
an, t e r utama terhadap kekuatan-ke ku a t a n g3ib. Mi t o s t elah 
me nc ob a menerangkan tentang dunia k e b udayaa n da n ma s yara ka t . 
Karena mi tos dan manteca bo l eh di ka t aka n s e bag i a n be sa r meru 
paka n karya pawang atau dukun-dukun pa cta masa la lu , maka­
pawa n g atau d ukun te lah me n jad i penafsi r a lam, d unia manusia 
dan k e b udayaa n . 

Pe rkemba n ga n ya ng lain ki ta li haL tel ah me mberika n 
dor o nga n dan perana n ya ng c uk up b~s a r dal a m ber b a ga i hu day a 
l ainnya . Seni budaya pacu ja l ur t el ah men jad i c. e rmin ba gi 
ma syaraka t Rantau Kuantan . De s a Pange d n tt rl eta k ctidala mny a 
y ang te nt u s aja tidak k e ti nggala n d a l a m h a l in i, mc:.l ah per ­
na h men j ua r a i ny a dalam perlomba a n pa cu jalur i ni . 

Bagaimana mereka me ngh a d a p i b e n tuk hu ta n rimb a ya ng 
l eba t. Dengan berjal a n k a kL s elama ber jam- jam seo r a ng pa wa ng 
den ga n beber apa o rang t ua - t ua ka mpu n g menc a r i s ejen is kay u 
yang be rnama guy ung. Sy a ra t nya nar us l l lCU S t idak be r l o bang 
d a n ti ngg inya lebih kurang 50 met e r . Per a na n duk u n d is ini 
na mpaknya s ekali sela i n dari pada i k u t me ne ntukan j e n i s kay u 
mana yang ha r us diambi l (ditebang ) j uga me ngikuti kel a n juta n 
dar i proses mulai dari penca rian k a y u peneba ngan da n pe mbua t 
a n j al ur, kemudian membawa jalur ( me ng iri k-mena rik ) j a l ur 
sampa i k e Ba lai Desa d i ma na biasan ya ja lur rt isimpa n . Diis ti ­
r aha t k a n ja lur yang sudah jadi dis a ma ka n de ngan ma nusia be r ­
nyawa diusap-usap ditepung tawari d an a sa pi de nga n asa p ke ­
meny a n. Tempat penyimpanannya dibua t s edemi k ian r upa s eper t i 
panggung yang panjang memenuh i keb u tuha n s ebuah ia lur un t uk 
d isim~a n diberi beratap a gar t erh i nda r dari pana s d a n huja n . 

Dalam penetapan kayu untuk j al ur pu n demikian, k ar e na 
ora ng tidak boleh mengambil kayu s es uka hati saj a d i da l a m 
hutan . Kayu-kayu tertentu hendakl ah dengan s epenge tahuan 
yang empunya. Sebab pada dasarnya me motong at a u me neba ng 
ka y u hakekatnya sama pula dengan membu nuh. Kayu yang a ka n di 
amb i l hendaklah diutamakan kayu yang bagus, ha l us, t ua d an 
tidak bercacat. Di daerah ini suatu p e raturan yang me lar a ng 
ora n g membabat•hutan sembarangan. Sebab tidak se l uruh rimb a 
bol e h dibabat oleh rakyat setempat ada rimba ter t entu t idak 
bo leh dibabat. 

UU. H~midi h al 99 

R i mb a l~ra ngan : 
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BAB V 

ANALISIS DAN KESIMPULAN 

Setelah diuraikan mengena i a danya sua tu pr os es t e rha­
dap c ara pengobatan tradisional d j Neger i Pange an, se b agai 
rangkai an kegiatan dalam ra ngka penyem buhan penya kit be r iku t 
d i kemuka ka n beberapa hal ya ng menyebab kan masih be rl ang s ung­
nva k egiat an pengobatan tradisio na l t er s e but. 

Pe ngobatan tradisiona l sebaga i s uatu pr os es penvembuh­
an penyakit melaluin car a ya ng ber s ifat keperca vaan t ur u n­
t ~mur un , maka analisis pembahasan nya rlit e kankan ata s [ ak tor 
i nte rn dan fak t o r ekstern. 

5. 1 Faktor Intern 

Fakto r i ntern merupakan fakt o r pe ndoro ng y ang ctata ng 
dar i diri se ndiri, mas i ng-mas ing masyarakat negeri Pa ngea n. 
Di s a mping itu faktor ekstern merupa k a n faktor penar ik yang 
data ng dar i si pengobat atau dukun . 

Suli t disebutkan se jak kapan mas yarakat negeri Pa ngean 
me nge nal adanya pengobata n tradisional, me ngingat bel um a d a ­
nya s umber i nformasi yang jelas da lam bentuk t ulisan maupun 
laporan. Tul isan ini adalah hasil wa wanca r a dengan tokoh ma­
syarakat d i Negeri Pangean. Berdasar kan ha s il wa wa nca ra ter­
sebut dipe ro leh. informasi, bahwa masya rak at neger i Pangea.1 
te lah sejak lama mengenal obat yang di r amu o leh dukun secara 
tr adi siona l. 

Mela lui s i pengobat yang dikena l masyarakat sebagai 
duk un , obat diram u dari berbagai jenis t~umbuh-tumbuha n se­
pe ~ti daun sirih, kunyit, sitawar da n s idingin. Denga n meng-
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gunakan mantera, maka yang menderita sakit dapat memperguna­
kan obat tersebut baik untuk diminum maupun untuk dioleskan. 
Keadaan ini sampai sekarang masih tetap dipertahankan. Agar 
dapat melihat kenapa masih ada Praktek Pengobatan Tradisio­
nal di Negeri Pangean, sehingga faktor intern sangat berpe­
ngaruh terhadap kehidupan masyarakat Pangean, maka perlu di­
lihat latar belakang sejarah perkembangan negeri Pangean. 

Tinjauan ini akan dibagi menjadi tiga kurun waktu, ma­
sing-masing selama sepuluh tahun, sejak tahun 1960 sampai 
tahun 1990, dengan perincian sebagai berikut : 

a. Periode waktu 1960 - 1970 

Dalam kurun waktu sepuluh tahun ini, perkampungan pen­
duduk negeri Pangean terpusat dan menyebar di sepanjang su­
ngai (ba tang) Kuanta. Prasarana transportasi saat itu adalah 
batang Kuantan yang menghubungkan kota Taluk Kuantan dengan 
kota Ren ga t sebagai ibukota Kabupaten. Tahun 1932 pemerinbah 
ko lonial Belanda membangun jalan raya yang menghubungkan ko­
ta Rengat dengan kota Taluk Kuantan sampai kedaerah Sumatera 
Barat. Jalan raya ini melintasi negeri Pangean, namun pada 
kurun waktu 1960 sampai 1970, kondisi jalan raya tersebut 
cusak total sehingga tidak dapat berfungsi sebagai urat nadi 
perekonomian di Kabupaten Indragiri Hulu. Oleh karena itu, 
struktur ekonomi masyarakat ne~eri Pangean mulai melemah dan 
tidak tampak adanya kegiatan pembangunan di berbagai bidang 
termasuk di dalamnya bidang kesehatan. Berdasarkan keadaan 
itu, masyarakat Pangean hampir tidak mengenal adanya sistem 
pengobatan modern, baik melalui Puskesmas maupun Rumah Sakit. 
Kendatipun demikian bukan; berarti penduduk negeri Pangean 
terbebas dari segala macam penyakit. Bahkan penyakit menular 
seperti wabah korela, pernah berjangkit dalam waktu sepuluh 
tahun ini. Wabah penyakit yang menyerang negeri Pangean ini, 
dianggap masyarakat sebagai suatu kutukan dari Yang Maha 
Kuasa. Untuk itu, dukun sebagai pengobat tradisionallah satu 
satunya yang dapat mengatasi wabah ini dengan menggunakan 
berbagai ramuan obat dan mantera. Pengobatan ini ada yang di 
laksanakan dirumah dan ada pula yang dilakukan diluar rumah, 
sesuai dengan jenis penyakitnya. Karena masyarakat Pangean 
hampir belum mengenal sistem pengobatan modern, maka timbul­
lah dorongan yang kuat dalam diri pribadi b~wa dukun meru­
pakan penolong yang dapat membuat ramuan obat dan dengan 
mantera-mantera sebagai suatu dialog dengan Yang Kuasa akan 
dapat menolong si sakit. 



b. Kurun waktu 1970 - 1980 

Periode sepuluh tahun kedua ini mulai bangkitnya suatu 
pemba har uan dari berbagai bidang. Jalan raya yang mel i ntasi 
nege r i Pangean mulai diperbaiki dengan meningkatkan kualitas 
nya d engan jalan berbatu sehingga jalur lalu lintas darat 
mula i berfungsi. Kaitannya adalah dengan meningkatnya kegia­
tan eko nomi dan semakin membaiknya s tr uktur ekonomi masyara­
ka t Pangean, sejalan dengan meningkatnya harga karet d i pa­
sara n dalam negeri. Melihat kenyat a an ini ternyata dampak 
Pel i t a [ yang dimulai pada awal tahun 1 970, dan memasuki Pe­
lit a II negeri Pangean mendapat fas i li ta s prasarana d a n sa­
ra na kesehatan dengan dibangunnya gedun g Puskesmas Pembantu 
dan s eora ng t enaga medis. Kehadiran Puskesmas Pembantu d i 
nege r i Pa ngea n mendapat sambutan ba i k, namun tidak ber penga­
ruh ba nyak terha dap si~tem pengobata n ya ng biasa dilak ukan. 
Den ga tl demik ia n, dukun sebagai pengoba t t r~disional tetap 
ber pe ra n dala m kehidupan masya rakat ka r e na mereka mas i h be r­
an gga pa n bah wa melalui perantara duk un Yang Maha Kuas a aka n 
se ge r a menyembuhkan penyakitnya. Atas dasar kenya t aa n ini , 
ged ung Puske s mas Pembantu dan seora ng te naga med is nya rt i ne ­
ger i Pa ngean hanya sebagai lambang c ar a berobat d e ngan si s ­
tern mod e rn te lah memasuki negerinya . Aka n tetapi bel um ada 
kepe rc a yaan masya rakat bahwa beroba t d enga n cara i n i s i s a ­
ki t a ka n seger a s embuh. 

c. Pe rio de waktu 1980 - 1990 

Pelita demi pelita berjalan dengan l ancar. J alan raya 
seba ga i urat nadi pereko nomian yang me li ntasi neger i Pa ngean 
sema ki n meningkat · kuali ta snya dengan jalan beraspal. Pemusa­
tan tempat tinggal penduduk yang menyebar disepanj ang batang 
Kuan t an mulai berpindah ke sepanjang jalan raya. Ke giatan e­
konomi mulai terlihat cerah dengan s emakin berkembangnya pe­
ran pa sar baru Pangean di pinggir j alan raya. Kemudahan-ke­
muda ha n yang dialami masyarakat Pangean se jalan dengan me­
ningka tnya kualitas jalan raya sehingga terbuka komunikasi 
yang l ancar dengan dunia luar seperti kota Taluk Kuantan dan 
kota Baserah sebagai ibukota kecamatan Kuantan Hilir. Base­
serah yang memiliki Puskesmas dan seorang dokter yang diban­
tu oleh beberapa tenaga medis telah memungkinkan masyarakat 
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Pangean untuk dapat memanfaatkannya. Apalagi jarak Pangean 
dengan Baserah hanya sembilan kilometer sehingga sangat me­
mungkinkan bagi masyarakat Pangean untuk berobat secara mo­
dern. Hasil wawancara dengan pimpinan Puskesmas Pembantu 
yang merangkap sebagai tenaga pengobat, ternyata sangat se­
dikit jumlah masyarakat Pangean yang memanfaatkan Puskesmas 
di Baserah dan Puskesmas Pembantu tersebut dengan tujuan 
berobat. Jumlah pengunjung setiap minggunya pada Puskesmas 
Pembantu Pangean hanya tercatat rata-rata sebanyak lima o­
rang pada setiap hari pasar yaitu hari Jumat. Melihat kenya­
taan ini, ternyata masyarakat Pangean lebih cenderung ber­
obat kepada dukun. Adapun alasannya, semua penyakit berasal 
dari Yang Maha Kuasa dan dengan melalui dukun yang dapat ber 
komunikasi, maka penyakit akan dapat disembuhkan. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pada diri pribadi masing-masing penduduk negeri Pange­

__ an memiliki rasa kepercayaan yang kuat terhadap dukun se­
tiingga· menjadi faktor pendorong baginya untuk tetap berobat 
secara tradisional. 

5.2 Faktor Ekstern 

Faktor ekstern merupakan faktor yang penarik untuk me­
nyebabkan adanya kecenderungan masyarakat Pangean dalam pe­
nyembuhan penyakit yang dideritanya selalu minta pertolongan 
dukun. 

Meningkatnya fasilitas transportasi dapat melintasi 
negeri Pangean, diharapkan dapat pula meningkatnya berbagai 
fasilitas termasuk didalamnya pembangunan kesehatan secara 
modern. Kenyataannya tidaklah demikian karena sebagian besar 
(88,10 %) masih menggunakan sistem pengobatan tradisional, 
dan hanya 11,90% yang memanfaatkan kehadiran Puskesmas Pem­
bantul. 

Agar dapat diketahui faktor penyebab adanya perbedaan 
yang menyolok dari cara berobat masyarakat Pangean tersebut, 
maka tinjauan \:.ulisan ini ditekankan pula pada faktor eks­
tern sebagai faktor penarik. Untuk itu, dasar yang dikemuka­
kan sama dengan periode waktu yang mempengaruhi faktor in­
tern. 



a. Periode waktu 1960 - 1970 

Periode tahun 1960 - 1970, Negeri Pangean seakan-akan 
terisolir karena tidak berfungsinya prasarana jalan raya 
yang menjadi urat nadi perekonomian. Oleh karenanya, batang 
Kuantan yang membelah dua wilayah negeri Pangean merupakan 
prasarana transportasi yang vital dengan dunia luar. Berba­
gai pembangunan dari pemerintah belum tamp~k, seperti bidang 
kesehatan yang pengobatan modern melalui Puskesmas. Meng­
ingat ~eadaan ini, para pengobat tradisional (dukun) berpe­
ran aktif dalam penyembuhan penyakit apapun jenisnya. Dengan 
demikian, dukun mempunyai daya tarik tersendiri bagi masya­
rakat Pangean sebagai orang ·yang dapat berkomunikasi dengan 
si pencipta alam. Karena semua penyakit berasal dari si pen­
cipta alam, tentunya akan dapat disembuhkan oleh orang yang 
memiliki kekuatan gaib yaitu dukun, dengan menggunakan man­
teranya. 

b. Periode waktu 1970 - 1980 

Dalam kurun waktu sepuluh tahun kedua yaitu tahun 1970 
sampai 1980, telah tampak adanya pembangunan di bidang kese­
hatan dengan dibangunnya sebuah Puskesmas Pembantu di pasar 
baru Pangean. Kenyataannya, Puskesmas Pembantu itu belum 
menjalankan fungsinya. Hal ini disebabkan karena dukun lebih 
dikenal dari perawat yang telah menempati posnya di Puskes­
mas Pembantu Pangean. Apabila dibandingkan antara jumlah du­
kun dengan perawat, ternyata hanya seorang perawat (tenaga 
medis) yang ditempatkan pada Puskesmas Pembantu tersebut. 0-
leh s~bab itu, ini belum tampak adanya suatu daya tarik Pus­
kesaas Pembantu dalam pengobatan yang telah bersifat modern. 
Hal ini dapat dipahami karena si pengobat modern tidak meng­
gunakan mantera-mantera dalam mengobat si sakit. Padahal me­
nurut kepercayaan masyarakat Pangean menyebutkan bahwa, ra­
muan obat baru mujarab untuk diminum apabila telah dimante­
rai . Dengan mantera itu, dapat diartikan bahwa komunikasi 
dengan si pericipta alam dan pemberi penyakit telah dilaksa­
nakan. Maka dari itu, dukun tetap memiliki daya tarik yang 
kuat dalam pengobatan dan penyembuhan berbagai penyakit di 
negeri Pangean. 
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c. Priode 1980 - 1990 

.Priode wakt·u 1980 - 1990, belum menunjukkan perubahan 
ya.ng nyat'a terhadap sikap masyarakat Pangean dalam sist·em 
pengobat·an penyakit. Masyarakat· Pangean sebagai bagian dari 
masyarakat Rantau Kuant·an memang memiliki suatu kepercayaan 
magis yang t •inggi bila dibandingkan dengan masyarakat Kuan­
tan lainnya di Kab.upaten I ndragiri Hulu. Keadaan ~m. dapat 
dilihat• dalam kurun wakt•u sepuluh tahun terakhir ini di ne­
geri Pangean khususnya, ada suat·u kecendrungan t'etap diper­
t ·ahankannya kegiatan t •radisional yang dibarengi dengan ada­
nya kekuatan magis pada berbagai kegiatan. At'as dasar uraian 
yang t'elah dikemukakan diat•as, dapat disimpulkan bahwa moder 
nisasi pada sist'em pengobat·an di negeri Pangean belum ber­
pengaruh banyak bagi kehidupan penduduknya. Asumsi yang 
dikemukakan oleh masyarakat• Pangean menyebut'kan bahwa, semua 
penyakit datang dari Yang Maha Kuasa, dan ada obatnya. Obat 
penyakit t •ersebut' hanya dapat diramu oleh dukun dan baru 
layak diminum at'au dioleskan kepada si sakit apabila telah 
dimant'erai. Dengan selesainya mant'era tersebut', berarti t'e­
lah dilaksanakan suatu komunikasi dengan Yang· Maha Kuasa 
agar penyakit yang diderita si sakit dapat segera sembuh 
at·as kehendak Yang Maha Kuasa (Tuhan). 
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Garrbar l 
Permukiman penduduk negeri PangP-an di sP- pa njan g 
batlang Kuant!an 

Gambar 2 
Aliran sungai (batlang) Kua ntlan yang dijad1kan 
sebagai tlempatl mandi, c uc i dan kakus se r tla 
sumber air minum, membelah dua wilayah neger i 
Pangean. 
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Gambar 3 
Pasar Baru Pangean yang selalu ramai seoia p 
ha ri JumafJ st=>bagai hari pekannya. 

Gambar 4 
Pus kt=>smas r .. lJantlu yang oerl~ttlak di Pasar Ba ru 

elalu sepi dengan kunjunga n 
~aoang berobatl secara moderen. 

Pangean, yo1 

masyaraka tJ ut~< 
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Gambar 5 

Masjid Cercua di negeri Pa ngean yang ne rl evak rt1 
KotJo Pangean membuktJik an b a hwa masyaraka rJ Pang"" '' 
adala h masyarakatJ yang tJaaD beragama. 

Cambar 6 
Masj ld raya yang verbesar di negPr~ PangPCJi l . 
TPrletJak di pasar baru PangPan, SPil i ngga me­
mudahk<Jn bagl mereka yang me nj alank ,,n sh ;<l c. n 

lumat ' pada SPIJi.ap hilri pasar. 



l;<J mba r 7 
'l't->tll !) i>U ma '-'v jrakafl P<~ngPan rn P nuntJutJ tlrnu sil d !' 

SP ba)~aL ilm11 b PL• diri rl a r l sPu rang guru (P•'tt­

dc•kar) si \.;t l disPlJttr• dPn ~~an La man sil at•. Di sa m­
plrtg i t 'l l \ , ,mfln si l .ll rlap .d ' pu liJ dijadi k;:, n c;pi,J-

)' . .li l '•' riiP ·• ' l>t>r()udl ' llc,gi " i ..,, , I<Lr•. 

Garnl,c~r 8 

~ •. ,,r ang ri11kttrt sPdang rn••r..Jmtt "bc1 1 t tr.-.dt -., t"r' 
d .. ri bPrlll).!.ai 

\' !II)',Pan. 
i P r 1 r " I ' 111111 ll l\1. • 11 
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Gambar 9 
lbu flukun SPdang memPriksa s i s ak t l J 
rlPngan c ara mPngurun p•• rut.: a~a r 
rlaJ.)art mt>ngPtJahui jf'nl ... J.)Prty a k 1 r•. 
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Gambac lO 
Lbu dukun SPdang mPngucapkan ma ntPr it­
m;,rlt,P rit. 
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Gambar 11 
Pohon Kecubung yang biasa dipPrg una kan 
sebagai ramuan oban. 
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Ga mba r l :• 

Daun Jara k 

11bar 1 3 

Daun Piladang 
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Gambar l 4 
Da un Sidi ngi n 

Gam ba r l 5 
Daun Pisan g Keoel o ( ?epaya ) 



L -· lU 

Gambar L6 
Daun Bunga Raya ( Kembang SepatJu) 

SE'!bagai obatt tlurun panas yang 
san~an lazlm digunakan pE>!nduduk 
nf'!gPri PangPan. 
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Gambar l 7 
l>d lHI S Lrih, s~bagai sanrJap~n yang s~la l u 
d ikuny a h dengan isVilah menyirih bagi 
o rang - orang tJua digunakan juga unvuk 
oba tJ pP ngua tJ g i Ki. 
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